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ABSTRAK 

 

Penelitian skripsi ini berjudul Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1803-1875 

M) Pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Adapun fokus penelitian yang 

dilakukan penulis dalam penelian ini adalah, Bagaimana riwayat hidup Syaikh 

Ahmad Khatib Sambas dan pendirian Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah ? 

serta bagaimana perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Indonesia ? 

Makalah ini disusun berdasarkan metode penelitian sejarah dengan tahapan 

heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Dalam menjawab 

permasalahan tersebut, peneliti menggunakan pendekatan sejarah dan teori 

biografi yang dikemukakan oleh Taufik Abdullah, yang mendefinisikan biografi 

membantu manusia memahami dinamika sejarah untuk mengenang tokoh yang 

dikisahkan. Guna untuk membantu penulis dan pembaca, menganalisis tempat dan 

waktu yang menjadi setting sejarah sang tokoh. Yang dimana penulis, akan 

memaparkan mengenai perjalanan hidup Syaikh Ahmad Khatib Sambas dari masa 

kecil hingga menjadi tokoh besar dan sekaligus sebagai pendiri tarekat Qadiriyah 

wa Naqsyabandiyah. Yang cukup terkenal luas dan fenomenal di Indonesia, 

tujuan utama penulis adalah mengenalkan siapa pendiri tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandinyah yang sebenarnya, kepada seluruh penganut/ pengikut tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah saat ini. 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 1. Latar belakang riwayat 

hidup Syaikh Ahmad Khatib Sambas dan proses pendirian Tarekar Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah, 2. Persebaran dan perkembangan tarekat Qadiriya wa 

Naqsyabandiyah di Indonesia.  
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ABSTRACT 

 

This thesis research entitled Shaykh Ahmad Khatib Sambas (1803-1875 

AD) Founder of Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. The focus of research 

conducted by the author in this penelian is, How the life of Shaykh Ahmad Khatib 

Sambas and the establishment of Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah? and 

how is the development of Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah in Indonesia? 

The paper is based on historical research methods with heuristic stages, 

verification, interpretation, and historiography. In answering the problem, the 

researcher uses a historical approach and biographical theory put forward by 

Taufik Abdullah, who defines biography helps humans understand the dynamics 

of history to commemorate the characters told. In order to help writers and 

readers, analyze the place and time that became the historical setting of the 

character. Which is where the author, will describe the journey of life of Sheikh 

Ahmad Khatib Sambas from childhood to become a great figure and also as 

founder of Qadiriyah wa Naqsyabandiyah tarekat. Which is quite widely known 

and phenomenal in Indonesia, the main purpose of the author is to introduce who 

the founders of the actual Qadiriyah wa Naqshyabandinyah tarekat, to all 

adherents / followers of Qadiriyah wa Naqsyabandiyah tarekat today. 

In this study it can be concluded that, 1. Background biography of Shaykh 

Ahmad Khatib Sambas and the establishment of Tarekar Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah process, 2. The distribution and development of the Qadiriya wa 

Naqsyabandiyah Order in Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tasawuf adalah sebuah pengalaman batin atau mistik manusia. Tasawuf 

merupakan metode berdimensi batin manusia, agar manusia tersebut lebih dekat 

kepada Tuhannya dan orang yang melakukan hal ini biasanya disebut dengan sufi.  

Semua manusia dalam beragam agama, filsafat dan pandangan hidupnya, 

adalah makhluk yang memiliki potensi pengalaman mistik, batin atau esoterik. 

Sehingga memerlukan kecerahan agar dapat mewujudkan hakekat dirinya yang 

sesungguhnya. Sementara itu, definisi tasawuf sendiri banyak dirumuskan oleh 

para ulama dengan sangat bervariasi. Yang memiliki arti, pada hakekatnya 

tasawuf merupakan pengalaman pribadi seorang hamba dengan Tuhannya. 

Sehingga masing-masing individu meiliki kecenderungan dan pengalaman 

spiritual yang berbeda-beda sesuai dengan tingkatan tasawufnya.
1
 

Oleh karena itu, wajar apabila setiap ulama sufi dalam menjelaskan arti 

atau definisi tasawuf sesuai konteks pemikiran dan pengalaman 

keberagamaannya, berdasarkan intuisi masing-masing individu berbeda satu 

dengan lainnya. Setiap sufi pun memiliki cara berbeda-beda dalam 

mengekspresikan pengalaman batin, mistik, spiritual dalam kehidupan 

keberagamanya. 

                                                             
1
 Al-Suhrawardi, Akhlak Tasawuf (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013), 217. 
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Para sufi sendiri banyak mendifinisikan arti tasawuf yang berbeda-beda, 

namun pada hakikatnya adalah mengarah ke satu titik sama yakni mencapai 

derajat sedekat-dekatnya kepada Allah. Hakikat tasawuf diibaratkan sebuah taman 

indah yang didalamnya terdapat banyak pohon, setiap sufi tersebut berteduh 

dibawah masing-masing pohon yang ada di dalam taman itu. Kemudian masing-

masing sufi memberikan gambaran sifat pohon yang ia berada dibawahnya.
2
 

Secara esensi keberagaman definisi tasawuf oleh para sufi, bersifat saling 

melengkapi dan secara jelas tidak terdapat kontroversi antara satu dengan yang 

lainnya. 

Dalam ajaran agama Islam tasawuf menempati posisi yang sangat 

signifikan. Karena dalam ilmu tasawuf, esensinya untuk mencapai ajaran agama 

Islam harus bersumberkan pada teks-teks suci, al-Qur‟an dan as-Sunnah. Oleh 

sebab itu, manusia dituntut memiliki pemahaman yang utuh, komprehenshif dan 

rasional dalam memahami teks-teks suci tersebut. Tidak hanya sekedar 

pemahaman tekstual dan legal-formal saja, pemahaman terhadap teks-teks suci 

tersebut dapat dicapai melalui mata hati yang jernih, tanpa tendensi, tanpa 

kepentingan dan berbekal jiwa yang bersih pula. 

Banyak faham maupun teori yang mengungkapkan munculnya ajaran 

tasawuf di dalam agama Islam. Ada yang beranggapan, bahwa tasawuf muncul 

karena pengaruh dari budaya-budaya lokal atau pengaruh dari agama non Islam. 

Namun, para cendikiawan muslim memiliki argument tersendiri mengenai 

                                                             
2
 Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Salafi: Menyucikan Tasawuf dari Noda-noda, Terj. Abdul 

Syakur et.all (Jakarta: Hikmah, 2002), 7. 
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tasawuf. Mereka mengatakan, ajaran tasawuf muncul berdasarkan mistik spirit 

dari teks-teks suci yang terdapat di dalam agama Islam itu sendiri.
3
 

Tasawuf merupakan himpunan pengetahuan untuk mendekatkan diri 

kepada Allah, dengan pengamalan teks-teks suci didalam Al-Qur‟an dan as-

Sunnah. Tasawuf berusaha membina dan mendidik perilaku seorang muslim agar 

menjadi manusia yang berkualitas secara lahir dan batin, yang dihiasi dengan 

sifat-sifat terpuji, baik, tangguh dan selalu optimis dalam menghadapi setiap 

permasalahan hidup karena selalu dekat dengan Tuhannya. 

Dalam sejarah perekembangannya, Tasawuf muncul pertama kali di 

Madinah sekitar abad ke satu dan kedua Hijriah. Sementara, pembabakan 

perkembangan Tasawuf dibedakan dalam beberapa periode, dengan memiliki 

karakteristik dan tokoh masing-masing di setiap periodenya. Periode (1) abad 

pertama dan kedua Hijriah. (2) abad ketiga dan keempat Hijriah (3) abad keenam, 

ketujuh, dan kedelapan Hijriah (4) abad kesembilan, kesepuluh dan sesudahnya.
4
 

Perkembangan Tasawuf di Indonesia sendiri tidak terlepas dari para tokoh 

dan ulama Nusantara yang menimba ilmu ke Makkah, dan kebanyakan dari 

mereka ada yang menetap dan tinggal di sana hingga meninggal tidak kembali 

lagi ke Nusantara. Namun, selain itu mereka juga memiliki beberapa murid yang 

berasal dari Nusantara. Mereka belajar kepada para pendahulunya dan kemudian 

ada yang kembali ke Nusantara, untuk mengamalkan dan menyebar luaskan ilmu 

yang mereka dapat dari belajar di Makkah. Taswuf masuk pertama kali di 

                                                             
3
 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme Dalam Islam  (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 56-61. 

4
 Hamka, Tasawuf: Perkembangan dan Pemurniannya (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1986), 76. 
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Indonesia adalah di daerah Aceh, dengan beberapa tokoh pelopor Tasawauf 

diantaranya: Ar Raniri (wafat 1658 M), Abdur Rauf As Sinkili (1615 -1693 M), 

Muhammad Yusuf Al makkasary (1629-1699 M) mereka semua belajar di 

Makkah.
5
 

Tarekat adalah jalan atau metode pada aliran tasawuf atau sufisme dalam 

Islam, menurut Al-Jurjani „Ali bin Muhammad bin „Ali (740-816 M) tarekat 

adalah metode khusus yang dipakai oleh salik (para penempuh jalan) menuju 

Allah Ta‟ala melalui tahapan-tahapan/ maqamat. Dalam pengertian yang secara 

luas, tarekat adalah sebagai cabang atau aliran dalam paham tasawuf. Di Indonesia 

kata tarekat digunakan sebagai sebutan nama paham mistik yang dianutnya, dan 

tidak ada hubungannya dengan paham tasawuf yang semula atau tarekat besar dan 

kenamaan. 

Sejak kemunculannya pada abad ke-12, tarekat mengalami perkembangan 

yang pesat. Tarekat-tarekat memegang peranan yang cukup besar dalam menjaga 

eksistensi dan ketahanan umat, setelah mereka dilabrak secara mengerikan oleh 

gelombang-gelombang serbuan tentara Tartar (kota Baghdad dimusnahkan tentara 

Tartar pada 1258/656 H). Pada umumnya, para anggota tarekatlah yang berperan 

dalam penyebaran Islam. Tarekat-tarekatlah yang menguasai kehidupan umat 

Islam selama zaman pertengahan sejarah Islam (abad ke 13-18 M).
6
 

                                                             
5
 Azyumadi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII 

(Bandung: Mizan, 1995), 35. 
6
 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 310. 
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Islam Indonesia sampai saat ini, masih diliputi dengan sikap-sikap sufistik 

dan kegemeran kepada hal-hal yang mengandung keramat. Beberapa tarekat 

internasional yang besar mendapatkan jumlah pengikut yang besar, sebagian besar 

mendapat pengikut setia dalam jumlah ratusan ribu orang. Beberapa abad yang 

lalu menyisakan banyak usaha-usaha kaum reformis yang sebagian memang 

berhasil, membersihkan Islam dari berbagai dimensi sufistik dan magisnya.
7
 

Ahmad Khatib Sambas adalah salah satu contoh ulama besar Indonesia 

yang menetap di Makkah dan membawa pengaruh besar bagi Indonesia. Ahmad 

Khatib Sambas tidak saja mengangkat citra bangsa Indonesia di mata dunia dalam 

bidang ilmu ke Islaman, tetapi tidak sedikit pula mendidik murid-muridnya yang 

menjadi ulama berpengaruh dan berkontribusi besar bagi Indonesia. 

Syaikh Ahmad Khatib Sambas secara tidak langsung memberi peranan 

serta kontribusi pembaharuan di dalam dunia islam khususnya di Indonesia, 

banyak gagasan atau pembaharuan yang dilakukan oleh ulama tersebut yang 

banyak berkembang di Indonesia. 

Banyak dari murid-muridnya yang menjadi tokoh sentral dan penting yang 

tersebar di beberapa daerah di Indonesia. Selain Ahmad Khatib Sambas masih 

banyak tokoh lain yang ikut serta dalam menyebarluaskan ajaran Tasawuf di 

Indonesia. Berikut adalah review mengenai Syaikh Ahmad Khatib Sambas. 

                                                             
7
 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing, 

2015), 227-228. 
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Syaikh Ahmad Khatib Sambas lahir di Kampung Dagang, Sambas 

Kalimantan Barat tahun 1802 M. Sejak kecil Syaikh Ahmad khatib Sambas sudah 

mendapatkan ilmu ke agamaan dari pamannya, sekaligus tokoh agama bagi 

kesulatnan Sambas pada waktu itu. Setelah mumpuni ilmu agamanya, Syaikh 

Ahmad Khatib Sambas pada usia 19 tahun melanjutkan pendidikan agama nya ke 

Makkah dan sampai akhir hayatnya tinggal di Makkah. Di Makkah beliau belajar 

banyak ilmu pengetahuan agama, termasuk sufisme. Dan ia pun berhasil 

mendapatkan kedudukan kehormatan di antara teman-teman sezamannya, hingga 

akhirnya ajarannya berpengaruh kuat hingga sampai ke Indonesia.
8
 

Guru pertama Syaikh Ahmad Khatib di Makkah adalah Syekh Daud bin 

Abdullah al-Fatani yang menampung dan mengajari Syaikh Ahmad Khatib 

Sambas. Syaikh Ahmad Khatib Sambas sendiri adalah seorang tokoh sekaligus 

ulama pendiri Tarekat, yaitu Tarekat Qadirriyah wa Naqsabandiyyah. Yang di 

modifikasinya dengan menggabungkan dua aliran Tarekat yang berbeda. Dan 

karya utama dan satu-satunya adalah kitab Fath al-‘Arifin, yang digunakan sampai 

sekarang. Di dalam kitab ini berisi tentang, pelaksanaan dzikir dalam Tarekat 

Qadiriyyah wa Naqsabandiyyah.
9
 

Syaikh Ahmad Khatib Sambas adalah seorang tokoh dan ulama Tarekat, 

yang mendirikan Tarekat Qadiriyyah wa Naqsabandiyyah. Banyak muridnya 

yang berasal dari Indonesia juga, Syaikh Ahmad Khatib Sambas tidak 

                                                             
8
 http://tarekatqodiriyah.wordpress.com/2009/07/21/syyaikh-ahmad-khatib-sambas.  (di akses 

tanggal 30 November 2016 jam 00:01). Posted by Tarekat Qadiryah. 
9
 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: IAIN Syarif  Hidayatullah Jakarta, 

1992), 90. 

http://tarekatqodiriyah.wordpress.com/2009/07/21/syyaikh-ahmad-khatib-sambas/
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menyebarkan Tarekat Qadiriyyah wa Naqsabandiyyah ke Indonesia sendiri. 

Melainkan, penyebaran Tarekat Qadiriyyah wa Naqsabandiyyah disebar luaskan 

oleh murid-murid dari Nusantara yang belajar kepadanya. Syaikh Ahmad Khatib 

Sambas sendiri adalah ulama asal Indonesia, yang menetap di Makkah hingga 

akhir hayatnya. Ia juga mendirikan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah ini di 

Makkah. 

Di dalam penelitian ini, peneliti ingin lebih memfokuskan penelitian pada 

biografi Syaikh Ahmad Khatib Sambas yang kurang dikenal oleh para penganut 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Penelitian ini berbeda dengan penelitian-

penelitian yang dulu, karena jika melihat dari refrensi-refrensi yang ada 

pembahasan mengenai Syaikh Ahmad Khatib Sambas ini sangat sedikit. 

Kebanyakan dari penelitian terdahulu lebih banyak membahas mengenai Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyahnya, dan yang membahas tentang pendirinya 

sendiri sama sekali tidak ada. Syaikh Ahmad Khatib Sambas sendiri, di daerah 

asalnya yaitu di daerah Kalimantan Barat beliau tidak cukup populer. Ajaran-

ajaran beliau juga tidak begitu banyak yang tahu, padahal Ahmad Khatib Sambas 

adalah orang asli Kalimantan Barat. Keturunan Syaikh Ahmad Khatib Sambas 

juga ada yang menetap di daerah asal Syaikh Ahmad Khatib Sambas, yaitu di 

Kabupaten Sambas. 

Oleh sebab itu, peneliti ingin menggali lebih dalam mengenai Syaikh 

Ahmad Khatib Sambas ini.  

B. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana riwayat hidup Syaikh Ahmad Khatib Sambas pendiri Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah ? 

2. Bagaimana perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Indonesia 

? 

3. Bagaimana Tarekat dan Tasawuf menurut pandangan Al-Qur‟an dan As-

Sunnah ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk memenuhi persyaratan meraih gelar Starat Satu (S1) di Fakultas Adab 

dan Humaniora dalam program studi Sejarah Peradaban Islam di Universitas 

Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya. 

2. Ingin mengetahui biografi, pemikiran, aktivitas, dan Syaikh Ahmad Khatib 

Sambas sebagai pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. 

D. Kegunanaan Penelitian 

Kegunanaan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

1. Sebagai bahan tambahan referensi dan bahan koleksi di perperpustakaan. 

Serta menambah wawasan pengetahuan tentang Syaikh Ahmad Khatib 

Sambas Sebagai Pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah bagi 

mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 

2. Guna menambah pengetahuan tentang Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah dan Syaikh Ahmad Khatib Sambas sebagai pendiri Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah.  

E. Penelitian Terdahulu 
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Dalam penelitian yang akan di lakukan, peneliti mencoba mencari 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul peneliti. Namun, berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu  

1. Fuad bin Ganti, Mohamad (2015). “Sejarah Perkembangan Tarekat Qadiriyah 

wa Naqshabandiyah di Sarawak Malaysia dari tahun 1978-2014 M”. Skripsi 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Isi dari penelitian ini menjelaskan tentang 

perkembangan tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah di Sarawak Malaysia, 

yang menjelaskan awal mula masuknya hingga perkembangannya sampai saat 

ini. Baik dari segi ritual-ritual, pembaitan serta pengikut tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah di Sarawak Malaysia.  

2. Mahfud (2014). “Pemikiran Ibn Taimiyah Tentang Tasawuf”. Thesis UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Pembahasan ini menjelaskan tentang pemikiran 

tasawuf Ibn Taimiyah, yang tidak mendefinisikan tasawuf secara eksplisit. Isi 

dari penelitian ini terfokus pada, tidak membedakan makna yang terkandung 

dalam kata “fakir tasawuf dan zuhud”, yang penting baginya adalah sebuah 

amalan yang nyata bukan simbol tertentu. Ibn Taimiyah mengkritik tasawuf 

yang menyalahi manhaj yang benar diantaranya: kelompok fana‟, ittihad, hulul 

dan wahdat al-wuju‟. 

3. Kartikasari H, Dian (2016). “Sejarah Perkembangan Tarekat Naqsyabandiyah 

Ahmadiyah Muzhariyah di Sampang Madura Tahun 1964-2015 M”. Thesis 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Isi dari penelitian ini lebih memfokuskan 

penelitian pada perkembang Tarekat Naqsyabandiyah Ahmadiyah Muzhariyah, 

tokoh yang medirikan dan Perkembangannya dari tahun 1964-2015. 
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Perbandingan : Skripsi ini lebih fokus pada biografi Syaikh Ahmad Khatib 

Sambas, yang memiliki beberapa keahlian yang sangat luar biasa. Beliau adalah 

orang indonesia yang menetap hingga meninggal di Makkah, dengan mendirikan 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Dan memiliki murid yang banyak di 

Indonesia, Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Indonesia sangat terkenal 

luas. Maka dari itu, peneliti ingin menggulik atau membahas lebih dalam 

mengenai Syaikh Ahmad Khatib Sambas selaku pendiri Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah. 

F. Pendekatan dan Kerangka Teoritik. 

Pendekatan dan kerangka teori adalah satu elemen penting yang wajib di 

miliki dalam setiap penulisan penelitian. Sartono Kartodijo mengemukakan bahwa 

pemaknaan atau penggambaran mengenai suatu peristiwa sangatlah tergantung 

pada pendekatan, yang mempunyai arti dari segi mana kita memandangnya, 

dimensi mana yang diperhatikan, unsur mana yang diungkapkan, dan lain 

sebagainya. Hasil interpretasi akan sangat ditentukan oleh jelas pendekatan yang 

dipakai.
10

 

Penulisan skripsi ini menggunakan pendektan historis dan sosiologis yaitu 

pendekatan yang membahas tentang masa lampau manusia. Yang dimana dalam 

penulisan ini menulis tentang sesuatu fakta tanpa rekayasa. 

Sosiologi dan sejarah merupakan disiplin ilmu dengan asal-usul yang sama, 

dimana sejarah sendiri tidak bisa lepas dari yang berhubungan dengan masyarakat 

                                                             
10

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 

Pustaka, 1993), 4. 
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atau manusia. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan dapat membantu 

proses dasar yang terjadi di dalam perjuangan individu-individu dan organisasi. 

Penelitain ini berhubung dengan kemasyarakatan maka teori yang 

digunakan Mac Iver yaitu hubungan-hubungan sosial yang menyusun sebuah 

masyarakat dapat di mengerti hanya dengan mencapai sebuah pemahaman 

mengenai segi-segi subjektif dari kegiatan-kegiatan antar pribadi dari para 

anggota masyarakat. 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian yang berjudul “Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1803-1875 

M) Pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah”. Menggunakan metode 

pendekatan Sejarah, yaitu usaha untuk menemukan , mengembangkan, 

mengumpulkan data-data dan informasi seputar kisah atas peristiwa pada masa 

lampau. Untuk menguji dan menganalisis secara kritis peninggalan pada masa 

lalu, guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya serta melakukan 

sintesis terhadap data agar menjadi cerita sejarah yang dapat dipercaya.
11

 Adapun 

penggunaan metode sejarah ini dilakukan dalam empat tahap, antara lain: 

Heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), intepretasi (penafsiran) 

dan historiografi (penulisan). 

1. Heuristik  

Dalam penelitian yang berjudul “Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1803-

1875 M) Pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah”, peneliti 

mengumpulkan data kepustakaan yang berkaitan dengan sebuah penelitian. 

                                                             
11

 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Susanto (Jakarta: UI-Press, 1985), 32. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

 
 

Adapun dalam penelitian ini sumber yang digunakan beberapa buku primer 

maupun sekunder, yaitu berupa buku-buku yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

Dalam penelitian ini yang berjudul “Syaikh Ahmad Khatib Sambas 

(1803-1875 M) Pendiriri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah”. Peneliti 

mengumpulkan data kepustakaan yang berkaitan dengan sebuah penelitian. 

Adapun dalam penelitian ini sumber yang digunakan beberpa buku primer 

maupun sekunder yaitu yang berupa buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

a. Sumber Primer 

- Fathul-‘Arifin Mencakupi Bai‟ah Zikir, Silsilah Al-Qadiriyah Dan Al-

Naqsabandiyah” Maulana Syeikh Ahmad Khatib bin „Abdul Ghaffar. 

- Wawancara 

b. Sumber Sekunder 

1) Al-Suhrawardi, Akhlak Tasawuf. (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2013). 

2) Muhammad Zaki Ibrahim, Tasawuf Salafi: Menyucikan Tasawuf dari Noda-

noda, Terj. Abdul Syakur et.all. (Jakarta: Hikmah 2002). 

3) Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme Dalam Islam (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1973). 

4) Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya (Bandung: Pustaka Setia, 

2007). 

5) Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Yogyakarta: 

Gading Publishing, 2015). 
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6) Abuddin Nata. Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2002). 

7) Azyumadi Azra. Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan 

Nusantara Abda XVII dan XVIII. (Bandung: Mizan, 1995). 

8) Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka. 

(Surabaya: Kencana, 2006). 

9) Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di 

Indonesia (Jakarta: Kencana, 2011) 

10) Kharisudin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah (Surabaya: Bina Ilmu, 2012). 

 

2. Verifikasi atau kritik sumber 

Setelah pengumpulan data, baik kritik internal dan eksternal. Kritk 

internal dilakukan untuk meneliti kebenaran isi, apakah sesuai atau tidak sama 

sekali. Apabila kritik internal sudah dilakukan, maka selanjutnya dilakukan 

kritik eksternal. Kritik eksternal dilakukan untuk mengetahui tingkat keaslian 

sumber data, guna memperoleh keyakinan bahwa penelitian telah dilaksanakan 

dengan menggunakan sumber yang tepat.
12

 

3. Intepretasi 

Pada fase ini disebut dengan fase penafsiran sejarah atau analisis sejarah, 

yang bertujuan untuk melakukan sintesa atas sejumlah fakta yang diperoleh 

                                                             
12

 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999) 59. 
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dari sumber-sumber sejarah dan bersama dengan teori-teori. Kemudian 

disusunlah fakta itu kedalam suatu intepretasi yang menyeluruh.
13

 

4. Historiografi 

Sebagai fase terakhir dalam metode sejarah. Hostoriografi merupakan 

cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah 

dilakukan.
14

 Peneliti akan berusaha menyajikan secara sistematis, agar mudah 

dimengerti. 

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam karya ilmiah ini penulis membagi beberapa bab dan 

setiap bab terdiri dari beberapa sub bab, untuk sistematika pembahasan penulis 

akan menggambarkan sebagai berikut; 

 Bab pertama adalah pendahuluan, yang terdiri dari beberapa sub bab yaitu 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunanaan penelitian, 

pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

 Bab kedua adalah tentang riwayat hidup Syaikh Ahmad Khatib Sambas 

(1803-1875 M). Yang melingkupi beberapa sub bab, biografi, pendidikan, peranan 

dan karya. 

                                                             
13

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), 102. 
14

 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 67. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 
 

 Bab ketiga adalah tentang Sejarah Tasawuf dan Tarekat di Indonesia. Di 

bab ini di bahas mengenai dafinisi tasawuf dan tarekat, sejarah tasawuf dan tarekat 

di Indonesia dan macam-macam tarekat di Indonesia. 

 Bab keempat adalah tentang Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1803-1875 

M) Pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Di bab ini membahas 

mengenai, Ahmad Khatib Sambas mendirikan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah, ajaran dan amaliah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah dan 

Tasawuf dan Tarekat dalam Pandangan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

 Bab kelima Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

RIWAYAT HIDUP SYAIKH AHMAD KHATIB SAMBAS (1803-1875 M) 

A. Latar Belakang Keluarga Syaikh Ahmad Khatib Sambas. 

Syaikh Ahmad Khatib Sambas dilahirkan di Kampung Dagang, Kabupaten 

Sambas, Kalimantan Barat pada tahun 1803 M atau bulan shafar 1217 H. Nama 

lengkapnya adalah Ahmad Khatib bin Abd al-Ghaffar al-Sambasi al-Jawi. 

Ayahnya bernama Abdul Ghaffar bin Abdullah bin Muhammad bin Jalaluddin, 

Ahmad Khatib Sambas terlahir dari keluarga perantau dari Kampung Sange’.
1
 

Pada masa-masa itu, tradisi merantau (nonmaden) masih menjadi bagian cara 

hidup masyarakat di Kalimantan Barat.
2
 

Pada waktu itu masyarakat Sambas hidup di sistem pertanian dan nelayan, 

hingga terbentuklah suatu pola kehidupan baru bagi mereka yaitu pola 

perdagangan. Ketika ditandatanganinya perjanjian antara Sultan Sambas 

Muhammad Ali Tsafiuddin (1815-1828) dengan pemerintah kolonial Belanda 

pada tahun 1819 M.
3
  

Sejak kecil Ahmad Khatib diasuh oleh pamannya, yang terkenal sangat 

‘alim (orang yang berilmu terutama dalam hal agama Islam) dan wara’ (orang 

yang sangat patuh dan taat kepada Allah) di wilayah Kesultanan Sambas. Ahmad 

Khatib menghabiskan masa remajanya untuk mempelajari ilmu-ilmu agama, ia 

                                                             
1
 http://tarekatqodiriyah.wordpress.com/2009/07/21/syyaikh-ahmad-khatib-sambas. (diakses 

tanggal 23-04-2017 jam 23:00 wib). Posted by Tarekat Qadiriyah 
2
 Merantau, pergi mencari penghidupan ke tempat yang tidak berapa jauh. 

3
 Wikipedia//Syaikh-Ahmad-Khatib-Sambas//. (diakses 23-04-2017 jam 23:17 wib). Posted by 

Wikipedia 

http://tarekatqodiriyah.wordpress.com/2009/07/21/syyaikh-ahmad-khatib-sambas/
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berguru dari satu guru ke guru lainnya di wilayah Kesultanan Sambas. Salah satu 

gurunya yang terkenal di wilayah tersebut adalah, H. Nuruddin Musthafa, imam 

masjid Jami’ Kesultanan Sambas. 

Karena sejak remaja sudah mulai terlihat keistimewaan penguasaan ilmu-

ilmu agamanya, Ahmad Khatib Sambas kemudian dikirim oleh kedua orang 

tuanya ke Makkah guna untuk menunaikan ibadah haji dan juga untuk 

memperdalam ilmu-ilmu pengetahuannya. Pada saat itu Ahmad Khatib Sambas 

baru berusia 19 tahun, di Makkah ia banyak belajar mengenai ilmu-ilmu agama, 

sufisme dan lain sebagainya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan sekertaris 

kesultanan Sambas, memang benar ada nama Syaikh Ahmad Khatib Sambas 

sebagai tokoh dan ulama yang berasal dari Sambas. Pihak kesultanan juga 

mengatakan bahwa, generasi atau keturunan Syaikh Ahmad Khatib Sambas 

tinggal di wiliayah Kalimantan Barat. Dan keberadaan keturunan Syaikh Ahmad 

Khatib Sambas jarang di ekspose oleh dunia luar, karena dengan alasan bahwa 

mereka tidak mampu untuk meneruskan kiprah Syaikh Ahmad Khatib Sambas. 

Keluarga atau keturunan Syaikh Ahmad Khatib Sambas sendiri, susah untuk 

ditemui. Peneliti sendiri yang pada waktu itu berusaha untuk menemui, kesulitan 

sekali karena keturunan Syaikh Ahmad Sambas tersebar di berbagai wilayah 

pesisir Kalimantan Barat.
4
 

                                                             
4
 Mukhlis, Wawancara, kesultanan Sambas, 27 Juli 2017, jam 10:27 WIB. 
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Ketika awal Ahmad Khatib mencoba belajar Halaqah (lingkaran yang 

menggambarkan sekelompok kecil muslim yang berjumpa di waktu yang telah 

ditetapkan mempelajari dan mendalami ajaran Islam) yang ada di Masjidil al-

Haram, para guru yang ada disana menolaknya. Dengan alasan beliau dianggap 

tidak mampu mengikuti pelajaran, betapa kecewanya beliau mendapatkan 

perlakuan seperti itu. Peristiwa itu dilihat oleh Syaikh Daud bin Abdullah al-

Fatani (w sekitar 1843 M), yang kemudian membawa Ahmad Khatib untuk 

tinggal dan belajar bersamanya. Sungguh luar biasa, Syaikh Daud melihat 

kemampuan Ahmad Khatib Sambas yang luar biasa ia begitu amat cerdas. 

Setelah berguru dan belajar dengan Syaikh Daud bin Abdullah al-Fatani, 

kemudian ia melanjutkan belajar kepada Syekh Syamsuddin. Syekh Syamsuddin 

adalah seorang ulama besar dalam golongan tarekat Qadiriyah, keikhalasan dan 

kecerdasan serta ketawadhuanya membuat Ahmad Khatib diangkat menjadi 

Mursyid Kamil (pemimpin tertinggi dalam suatu ajaran tarekat) atau mendapatkan 

posisi tertinggi dalam Tarekat ini menggantikan Syekh Syamsuddin.
5
 

Hourgonje mengakui bahwa Ahmad Khatib adalah ulama yang handal, 

unggul dalam tiap-tiap cabang ilmu pengetahuan Islam dan ia dikenal secara baik 

di Indonesia sebagai pendiri tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah. Dimana 

Tarekat ini sebagai sarana dalam penyebaran agama Islam di seluruh Indonesia 

dan dunia Melayu di paruh abad kedua abad ke-19.
6
 

                                                             
5
 Haways, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-Tokohnya di Nusantara (Surabaya: al-Ikhlas, 

1930), 59. 
6
 Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka (Jakarta: Kencana, 2006), 

179. 
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Sedangkan, yang membahas mengenai masa hidup Syaikh Ahmad Khatib 

Sambas. Setidaknya terdapat dua buah kitab yang menceritakan masa hidup 

Ahmad Khatib Sambas, yang ditulis dalam bahasa arab oleh orang arab. Kitab 

yang pertama, Siyar wa Tarajim karya Umar Abdul Jabbar. Kitab kedua, Al-

Mukhtashar min Kitab Nasyrin Naur waz Zahar karya Abdullah Mirdad Abul 

Khair yang diringkaskan oleh Muhammad Sa'id al-'Amudi dan Ahmad Ali. Dalam 

dua kitab ini membahas mengenai ulama-ulama Makkah, termasuk didalamnya 

Syaikh Ahmad Khatib Sambas. 

Sedikit catatan, Ahmad Khatib Sambas sejak kepergiannya ke tanah suci 

Makkah ia tidak pernah kembali lagi ke Indonesia. Ia menikah dan menetap di 

sana hingga akhir hayatnya (tahun 1875 M). Ahmad Khatib menikah dengan 

seorang wanita Arab keturunan Melayu, dari penikahannya ini dikaruniai tiga 

orang anak putra dan putri. Yahya, Siti Khadijah dan Abdul Gaffar. Dari tiga 

orang anak Syaikh Ahmad Khatib Sambas ini kemudian mempunyai keturunan 

dan beranak cucu, hingga diantara keturuan beliau itu sekarang banyak tinggal di 

Singkawang, Kalimantan Barat. Sedangkan, mereka yang tinggal di Singkawang 

diperkirakan keturuan kelima dan keenam.
7
 

B. Pendidikan 

Ketika usia Ahmad Khatib 19 tahun/1820 M, ia menuju tanah suci Makkah 

disamping menunaikan ibadah haji juga untuk menuntut ilmu agama dan menetap 

selama quartal kedua pada abad 21. Dalam hal melanjutkan pendidikan agamanya 

                                                             
7
 http://fahmialinh.wordpress.com/2015/04/17/syaikh-ahmad-khatib-as-sambasy. (diakses tanggal 

23-04-2017 jam 23:24). Posted by Fahmi Ali N.H 
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di tanah suci, Ahmad Khatib mengalami banyak kendala dalam menempuh 

pendidikannya. Di Makkah beliau belajar ilmu-ilmu Islam termasuk ilmu 

tasawuf, dan mencapai posisi tertinggi diantara teman-teman sejawatnya. Dan 

kemudian menjadi tokoh yang sangat berpengaruh di seluruh Indonesia.  

Diantara guru Ahmad Khatib Sambas adalah Syaikh Daud bin Abd Allah al-

Fatani (wafat sekitat 1843),
8
 seorang alim besar dan juga tinggal di Makkah, 

yaitu Syaikh Syam al-Din,
9
 Syaikh Abd al-Arsyad al-Banjari (wafat 1812).

10
 Dari 

semua murid-murid Syaikh al-Din, Ahmad Khatib mencapai tingkat tertinggi dan 

kemudian ditunjuk sebagai Syaikh Mursyid Kamil Mukammil.
11

 

Guru yang lain adalah Syaikh Muhammad Rays, seorang mufti Syafi’i. 

Syaikh ‘Umar bin Abd al-Karim bin Abd al-Rasul al-Attar, seorang mufti Syafi’i 

lainnya (w 1833). Dan Syaikh Abd al-Hafizh Ajami’ (w 1819). Beliau juga 

menghadiri kuliah-kuliah yang di berikan oleh Syaikh Bishri al-Jabati, seorang 

mufti Maliki. Lalu Sayyid Ahmad al-Marzuqi, seorang mufti Hanafi. Sayyid Abd 

Allah bin Muhammad al-Mirghani (w 1856), dan Utsman bin Hasan al-Dimyathi 

(w 1849). 

Dari informasi ini dapat diketahui bahwa Ahmad Khatib telah belajar fikih 

dengan padat, belajar tiga dari empat mazhab fikih terkemuka. Kebetulan al-

                                                             
8
 Syaikh ini lahir di kampung Kresik di daerah Patani (sekarang Thailand selatan). Haways 

Abdullah tidak menyebut kebangsaan Syaikh Syam al-Din dan juga afiliasi tarekatnya, hanya 

menyebut sebagai guru Ahmad Khatib Sambas. Haways, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-

Tokohnya di Nusantara (Surabaya: al-Ikhlas, 1930), 122-158. 
9
 Ibid., 179. 

10
 Beliau adalah seorang sufi moderat dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Yang telah 

memperkenalkan tarekat Sammaniyah ke Banjar. Beliau adalah Syaikh Abd al-Shamad al-

Palembani, dan belajar tasawuf dari Syaikh Abd al-Karim al-Sammani, pendiri tarekat 

Sammaniyah. Beliau belajar di Makkah dan mengajar di sana. Sri Mulyati, Tasawuf Nusantara: 

Rangkaian Mutiara Sufi Terkemuka (Jakarta: Kencana, 2006), 180. 
11

 Ibid., 181. 
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Attar, al-Ajami’ dan al-Rays adalah terdaftar sebagai guru teman semasa beliau 

di Makkah yaitu Muhammad bin Ali al-Sanusi (w 1859). Pendiri tarekat 

Sanusiyah dan Muhammad Utsman al-Mirghani, pendiri tarekat Khatmiyah.
12

 

C. Karir Dan Karya 

Menurut Zamakhsyari Dhofier, Syaikh Ahmad Khatib Sambas banyak 

melahirkan ulama-ulama di tanah Jawa. Yang kemudian menyebarkan ajaran 

Islam di Indonesia dan Malaysia.
13

 Syaikh Ahmad Khatib Sambas adalah pendiri 

tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah, yaitu penggabungan antara dua tarekat 

yaitu tarekat Qadiriyah dan tarekat Naqsabandiyah. 

Syaikh Ahmad Khatib Sambas sendiri adalah seorang mursyid (seorang 

guru agama) tarekat Qadiriyah, di sisi lain beliau juga adalah mursyid tarekat 

Naqsabandiyah. Namun, Ahmad Khatib hanya menyebutkan sanadnya (rentetan 

rawi yang sampai kepada Nabi Muhammad SAW) dari tarekat Qadiriyah.
14

 

Sampai sekarang belum diketahui, dari sanad mana beliau menerima bai’at 

(pengakatan secara resmi) tarekat Naqsabandiyah. Sebagai seorang mursyid 

tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah yang terkenal ‘alim dan ‘arif (orang yang 

bijaksana, cerdik dan pandai), Syaikh Ahmad Khatib Sambas memiliki otoritas 

tersendiri untuk membuat modifikasi terhadap tarekat yang dipimpinnya. Dalam 

tarekat Qadiriyah memang ada kebebasan untuk melakukan hal itu, bagi yang 

                                                             
12

 Vikor menyebutkan dua tokoh pertama ini sebagai guru al-Sanusi. Knut S. Vikor, sufi and 

Scholar on the Desert Edge: Muhammad b. Ali-Sanusi and his brotherhood (London: Hurst and 

Company, 1995). 
13

 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES, 1982), 43. 
14

 Dari silsilah yang didapat dari semua cabang, silsilah tarekat ini hanya bersumber dari satu 

sanad dari Syaikh Abd. Qadir Jailani. Muhammad Usman Ibnu al-Ishaq, al-Khulasah al-Wafiyah fi 

al-Adab wa Kaifiyat al-Dzikr ‘Inda Sa’adat al-Qadiriyah wa Naqsabandiyah (Surabaya: al-Fitrah, 

1994), 16-18. 
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telah mencapai derajat mursyid. Syaikh Ahmad Khatib Sambas mengajarkan 

tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah hanya kepada murid-muridnya yang berasal 

dari Indonesia. 

Penggabungan inti ajaran kedua tarekat ini dimungkinkan atas dasar 

pertimbangan logis dan strategis, bahwa kedua ajaran inti itu bersifat saling 

melengkapi. Tarekat Qadiriyah sendiri menekankan ajarannya pada Dzikir jahr 

nafi isbat (dzikir yang diterapkan dalam tarekat Qadiriyah, yang dilakukan 

dengan bersuara), sedangkan tarekat Naqsabandiyah menekankan ajarannya pada 

Dzikir sir ismu dzat (dzikir yang diterapkan dalam tarekat Naqsyabandiyah, yang 

dilakukan dengan tidak dengan bersuara). Dari penggabungan dua tarekat ini 

diharapkan para muridnya dapat mencapai derajat kesufian yang lebih tinggi, 

dengan cara yang lebih efektif dan efisien.
 15

 

Syaikh Ahmad Khatib Sambas memiliki banyak murid (orang yang sedang 

berguru) yang tersebar di seluruh kawasan Nusantara dan beberapa orang khalifah 

(wakil atau pengganti dalam urusan agama, jika dalam negara adalah gelar yang 

diberikan pada negara yang menjalankan syariat atau hukum Islam). Untuk 

menyebarluaskan ajaran tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah di Nusantara, 

sehingga menjadi besar seperti saat ini.  

Syaikh Ahmad Khatib Sambas tidak menulis sebuah kitab pun, namun 

kedua muridnya yang setia merekam ajaran-ajarannya dalam risalah pendek 

bahasa Melayu. Yang dengan jelas, menjelaskan teknik-teknik dari tarekat ini. 

                                                             
15

 Kharisudin Aqib, Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah 

(Surabaya: Dunia Ilmu, 1997), 53-54. 
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Salah satu kitab yang di tulis oleh muridnya adalah “Fathul ‘Arifin”, yang 

dianggap sebagai karya yang paling dapat dipertanggung jawabkan mengenai 

tarekat. Karya ini menguraikan tentang bai’at, dzikir, dan teknik-teknik 

peribadatan lain, baik dari tarekat Qadiriyah maupun dari tarekat Naqsabandiyah. 

Sementara risalah ini diakhiri dengan silsilah dari Ahmad Khatib Sambas.
16

 

Akan tetapi di dalam kitab “Fathul ‘Arifin”, sebagaimana di kutip oleh 

Haways dinyatakan bahwa tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah tidak hanya 

gabungan dari dua tarekat ini saja. Melainkan, penggabungan dan modifikasi dari 

lima ajaran Tarekat lain yaitu, tarekat Qadiriyah, Naqsabandiyah, Anfasiah, 

Junaidiyah dan Muwafaqad.
17

 Hanya saja yang lebih ditekankan adalah ajaran 

Qadiriyah wa Naqsabandiyah, maka tarekat ini diberi nama dengan tarekat 

Qadiriyah wa Naqsabandiyah. Penanaman tarekat ini tidak terlepas dari sikap 

tawadhu’ dan ta’dzim Syaikh Ahmad Khatib Sambas yang sangat alim, kepada 

pendiri kedua tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah. Ia tidak menisbatkan nama 

tarekatnya dengan namanya sendiri, sehingga menjadilah tarekat ini tarekat yang 

mandiri. 

Kitab “Fathul ‘Arifin” ini yang sampai sekarang masih dijadikan sebagai 

panduan khusus peribadatan para mursyid dan pengikut tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah. Dengan demikian nama Syeikh Ahmad Khatib Sambas masih 

dikenang dan dipanjatkan dalam setiap do’a peribadatan pengikut tarekat nya. 

                                                             
16

 Ibid., 54. 
17

 Haways, Perkembangan Ilmu Tasawuf, 182-183.  
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Ada karya lain Syaikh Ahmad Khatib Sambas yang menjelaskan tentang 

ilmu fikih, meskipun ia terkenal sebagai tokoh sufi. Adapun karya-karya yang 

berbentuk manuskrip yang menjelaskan tentang fikih, seperti thaharah (kesucian 

badan yang diwajibkan bagi orang yang beribadah), sholat, dan jenazah, 

ditemukan di Kampung Mendalok, Sungai Kunyit, Kabupaten Pontianak, 

Kalimantan Barat pada 6 Syawal 1422 H/ 20 Desember 2001 M. 

Sementara, manuskrip fikih risalah jum’at yang ditulis tangan pada tahun 

1986. Bekas koleksi Haji Manshur, yang berasal dari Pulau Subi, Kepulauan Riau. 

Manuskrip ini menjelaskan tentang jum’at dan penyembelihan dalam hukum 

Islam. Tetapi, pada akhir manuskrip ini di akhiri dengan amalan-amalan wirid 

Ahmad Khatib Sambas yang bukan termasuk dalam amalan tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah.
18

 

                                                             
18

 http://ahmad-nu.blogspot.com/2011/07/14. Syeh Ahmad Khatib Sambas 1803-1875 Guru-Para 

Ulama Nusantara. (Diakases pada tanggal 13 Mei 2017 jam 21:22 wib). Posted by Ahmad 
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BAB III 

SEJARAH PERKEMBANGAN TAREKAT QADIRIYAH DAN 

NAQSYABANDIYAH 

Tarekat (Ath-Thariqah, jamaknya Tara‟iq) secara etimologi berarti jalan, 

cara (Al-Kaifiyyah) atau metode (Al-Uslub). Sedangkan menurut istilah tasawuf, 

tarekat berarti perjalanan seorang salik (pengikut tarekat) menuju Tuhan dengan 

cara menyucikan diri atau perjalanan yang harus ditempuh oleh seseorang untuk 

dapat mendekatkan diri sedekat mungkin kepada Tuhan.
1
 Tarekat ialah metode 

khusus yang di pakai olrh salik, menuju Allah SWT melalui tahapan-tahapan (-

maqamat). 

Istilah thariqah, terkadang kemudian digunakan untuk menyebut suatu 

bimbingan pribadi dan perilaku yang dilakukan oleh seorang mursyid kepada 

muridnya. Pengertian terakhir inilah, yang lebih banyak dipahami oleh banyak 

kalangan ketika mendengar kata thariqah. 

Dengan demikian tarekat memiliki dua pengertian. Pertama ialah berarti 

metode pemberian bimbingan spiritual kepada individu, dalam mengarahkan 

kehidupannya menuju kedekatan dengan Tuhan. Kedua, tarekat sebagai 

persaudaraan kaum sufi (sufi brotherhood) yang ditandai dengan adanya lembaga 

formal. Seperti Zawiyah, Rubath, atau Khanaqah.
2
 Bila ditinjau dari sisi lain 

tarekat itu mempunyai tiga sistem, yaitu: sistem kerahasiaan, sistem kekerabatan 

                                                             
1
 A. Aziz Masyhuri, Ensiklopedi 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawuf (Surabaya: IMTIYAZ, 2014), 

1. 
2
 Ibid., 2. 
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dan sistem hierarki. Seperti, khalifah tawajjuh atau khalifah suluk, syaikh atau 

mursyid, wali atau quthub. Kedudukan guru tarekat diperkokoh dengan ajaran 

wasilah dan silsilah, keyakinan berwasilah dengan guru di pererat dengan 

kepercayaan karamah atau syafaat dari guru.  

A. Tarekat Qadiriyah 

Qadiriyah adalah nama tarekat yang diambil dari nama pendirinya yaitu, 

Abd al-Qadir Jilani yang terkenal dengan sebutan Syaikh Abd al-Qadir Jilani al-

ghawsts atau quthb al-awliya‟. Tarekat ini menempati posisi amat penting dalam 

sejarah spiritualitas Islam, karena tidak saja sebagai pelopor lahirnya organisasi 

tarekat. Tetapi juga cikal bakal munculnya berbagai cabang tarekat di dunia Islam. 

Kendati struktur organisasinya baru muncul beberapa dekade setelah 

kematiannya, semasa hidup sang Syaikh telah memberikan pengaruh yang amat 

besar pada pemikiran dan sikap umat Islam. Dia dipandang sebagai sosok ideal 

dalam keunggulan dan pencerahan spiritual.
3
 

Syaikh Abd al-Qadir lahir di desa Naif kota Gilan tahun 470/1077 M, yaitu 

wilayah yang terletak 150 km timur laut Baghdad. Ketika melahirkan Syaikh Abd 

al-Qadir Jilani ibunya Fathimah binti Abdullah al-Shama‟i al-Husayni berumur 60 

tahun, suatu kelahiran yang tidak lazim terjadi bagi wanita yang seumurannya. 

Ayahnya Abu Shalih, yang jauh sebelum kelahirannya bermimpi bertemu dengan 

Nabi Muhammad Shallallahu „Alaihi Wasallam yang diiringi oleh para sahabat, 

                                                             
3
 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah (Jakarta: Kencana, 2011), 

26. 
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imam mujahidin, dan wali.
4
 Ayahnya meninggal pada saat usianya masih teramat 

belia, sehingga dia dibesarkan dan diasuh oleh kakeknya. 

Nama lengkap dan silsilah Syaikh Abd al-Qadir sampai Nabi Muhammad 

Shallallahu „Alaihi Wasallam adalah Abu Muhammad Abd al-Qadir Jilani ibn Abi 

Shalih ibn Musa ibn Janki Dusat (Janka Dusat) ibn Abi Abdillah ibn Yahya al-

Zahid ibn Muhammad ibn Dawud ibn Musa ibn Abd Allah al-Mahdi ibn Hasan 

al-Musanna ibn Hasan al-Sibthi ibn Ali ibn Abi Thalib dan Fathimah al-Zahra „al-

Batul binti Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam.
5
 

Syaikh Abd al-Qadir meninggal di Baghdad pada tahun 561 H/1166 M. 

Makamnya sejak dulu hingga sekarang tetap di ziarahi khalayak ramai, dari segala 

penjuru dunia Islam. Di kalangan kaum sufi, Syaikh Abd al-Qadir diakui sebagai 

sosok yang menempati huerarki mistik yang tertinggi (al-ghawts al-A‟zham) yang 

menduduki tingkat kewalian yang tertinggi. Dalam kepercayaan rakyat, Syaikh 

Abd al-Qadir adalah wali terbesar yang diberikan wewenang untuk menolong 

manusia lain yang dalam bahaya. Lebih dari pada itu, Syaikh Abd al-Qadir di 

kagumi dan di cintai rakyat. Dimana-mana orang tua menceritakan riwayat tetang 

kekeramatannya, kepada anak-anak mereka dan hampir setiap upacara keagamaan 

tradisional orang menghadiahkan pembacaan al-Fatihah kepadanya.
6
 

Semasa Abd al-Qadir al-Jilani hidup, dunia Islam berada dalam kekacauan 

dan peperangan. Perebutan kekuasaan berkecamuk di Bani Saljuk, sehingga 

                                                             
4
 Ibid., 26. 

5
 M. Hilman Anshary, Resonansi Spiritual Wali Quthub Syekh Abdul Qadir al-Jailani (Jakarta: 

Kalam Mulia, 2004), 1. 
6
 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi Islam di Indonesia 

(Bandung: Mizan, 1999), 211. 
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muncul anarki dan kekacauan sepeninggal Sultan Maliksyah 485 H/1091 M. 

Faktor lain adalah mulainya perang Salib I 489 H/ 1095 M-493 H/ 1099 M, 

pasukan Kristen berhasil menduduki Jerussalem tahun 493/ 1099 M yang 

menimbulkan kematian ribuan kaum Muslim dan Yahudi. Disisi lain, para 

pemimpin Saljuk sibuk dengan perebutan  kekuasaaan di kalangan mereka sendiri. 

Sedangkan kaum Kristiani bebas merampas dan merusak negeri,
7
 waktu itu tidak 

ada ketenangan dan keamanan lagi di dalam Negeri. 

Keadaan yang demikian dapat secara gamblang dica dalam bukunya Futuh 

al-Ghayb, yang menggambarkan betapa tidak stabilnya kondisi negara waktu itu. 

Karena itu, dia menekankan dalam setiap kesempatan bahwa faktor utama 

kekacauan dan ketidak stabilan adalah pemujaan yang sangat berlebihan pada 

menteri. Manusia yang sempurna, menurutnya adalah keseimbangan antara 

kehidupan materi dan spiritual yang satu sama lainnya diberi porsi yang adil dan 

saling menjaga. Namun, sebagai reaksi terhadap materialisme yang sudah merata, 

dia menekankan nilai-nilai agama yang perlu ditanamkan. 

Mengenai perbuatan manusia, dia berpandangan bahwa perbuatan manusia 

ditentukan oleh Tuhan (determinisme). Tetapi, dia tidak mau terjerumus pada 

determinisme yang ekstrim. Karena itu, dia mengatakan bahwa manusia memiliki 

perbuatan sendiri yang dalam teologi klasik di kenal dengan kasb (perbuatan). 

                                                             
7
 M.M. Sharif, ed. A History of Muslim Philosophy (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1963), 350. 
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Perbuatan yang terkait dengan Tuhan, adalah tentang penciptaan. Sedangkan, 

yang terkait dengan manusia adalah tentang perbuatan (kasb).
8
 

Menurut Syaikh Abd al-Qadir, baik dan buruk adalah pasangan dari buah 

pohon. Keduanya adalah ciptaan Tuhan, tetapi kita harus menganggap semua 

keburukan datang dari diri kita. Dia menegaskan bahwa maqam spiritual 

seseorang sangat tergantung pada penderitaan yang dialaminya, semakin berat 

penderitaan yang dialami seseorang semakin tinggi juga maqam spiritual yang 

diperolehnya. 

Manusia dibagi menjadi empat kategori, demikian pandangan al-Jailani, 

kategori pertama adalah orang-orang yang tidak punya hati dan lidah. Mereka 

mayoritas masyarakat yang tidak peduli tentang kebenaran dan keutamaan, hanya 

tunduk pada indera fisik. Kategori kedua adalah mereka yang punya lidah, tetapi 

tidak punya hati. Kelompok ini adalah orang yang terpelajar dan memiliki retorika 

yang bagus, selalu menganjurkan umat untuk berbuat baik dan benar. Namun, 

mereka sendiri berbuat tidak sesuai dengan perkataan bahkan kebalikannya. Inilah 

orang yang pembicaraannya sangat menarik, tetapi hatinya jelek. Kategori ketiga 

adalah mereka yang punya hati, tetapi tidak punya lidah. Mereka inilah mukmin 

sejati, uang selalu sadar akan kekurangan dan kelemahan sehingga berusaha terus 

mensucikan diri dari hal-hal yang kotor. Bagi mereka diam labih baik 

dibandingkan berbicara, tetapi membinggungkan umat. Kategori keempat adalah 

mereka yang memiliki hati dan juga lidah, mereka adalah orang yang 

mendapatkan pengetahuan yang sejati. Dilengkapi dengan bimbingan dari Allah 

                                                             
8
 Ibid., 351. 
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SWT, kemudian menjadi penyambung kenabian. Mereka adalah kelompok yang 

tertinggi setelah kelompok para nabi.
9
 

Untuk mencapai kategori manusia yang tertinggi menurut Abd al-Qadir al-

Jailani, harus mengalami empat tahap perkembangan spiritual. Tahap pertama 

adalah orang yang menyakini Tuhan dengan totalitas dan menjalankan ajaran 

agama yang baik, tanpa pertolongan siapapun. Tahap kedua adalah ketika 

seseorang sudah mendekati kesucian hati yang dapat dijelaskan dalam dua hal, 

yaitu orang yang berusaha untuk memenuhi kebutuhan dasarnya tetapi menahan 

diri dari kehidupan yang hedonistik dan orang mengikuti suara hati yang selalu 

melintas dalam dirinya. Tahap ketiga adalah keadaan tawakal, yakni ketika 

seseorang berserah diri secara total kepada Tuhan. Tahap keempat adalah keadaan 

fana, yakni keadaaan seseorang yang amat dekat dengan Tuhan dan bahkan 

menyatu dengan-Nya.
10

 

Dalam keadaan fana ini persatuan bermakna kedekatan yang amat sangat 

dengan Tuhan, sehingga segala kelezatan dunia dan keinginan menyatu dalam 

keinginan dan tujuan Tuhan. Dalam tahap ini manusia sadar bahwa tidak ada 

sesuatu pun kecuali Tuhan. Namun, pandangan yang semacam ini tidak diperoleh 

rujukannya pada buku atau pandangan sufi yang terlebih dahulu. Keadaan begini 

adalah ekspresi dari gejolak kejiwaan yang sangat tinggi, sehingga muncul 

ungkapan yang sama. 

                                                             
9
 Ibid., 352. 

10
 Ibid., 
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Abd al-Qadir berpandangan bahwa mistik membuat seseorang menangkap 

realitas lebih luas, dibandingkan dengan yang ditangkap akal. Sebab, pengetahuan 

mistik mencakup dua aspek tentang Tuhan yaitu kekuasaan (jalal) dan keindahan 

(jamal). Keduanya, termanifestasi dalam berbagai bentuk dan waktu. Namun, 

disisi lain dia juga mendekati suatu persoalan dengan cara yang empiris karena dia 

yakin bahwa untuk mengetahui realitas sesuatu adalah dengan mengetahui benda 

itu sendiri. Dengan cara begini, kita mendapatkan pengetahuan yang benar tentang 

Tuhan. 

Cerita keutamaan Syaikh Abd Qadir al-Jailani, tidak asing lagi di kalangan 

para pengikut tarekat. Keutamaan Abd Qadir sebenarnya sudah terlihat semenjak 

bayi, Abd Qadir tidak mau menyusu di siang hari kepada ibunya selama bulan 

Ramadhan. Bahkan diceritakan bahwa orang mengetahui awal bulan Ramadhan 

ketika Abd Qadir al-Jailani, tidak mau lagi menyusu di siang hari.
11

 Namun, tidak 

dapat dipungkiri mengenai kekeramtan dan ketinggian ilmunya. Kepribadiannya 

yang sangat menarik, artikulasi bahasa yang bagus menjadikan dia tokoh yang 

amat dihormati dan dikenang sepanjang zaman. Dia adalah tokoh yang terkemuka 

dalam bidang tasawuf, dan sekaligus pendiri tarekat Qadiriyah. Dia juga tokoh 

yang melakukan pembaruan tasawuf dalam Islam, karena sebelumnya para sufi 

lebih menekankan pada amalan individu tidak berkelompok dan terorganisi 

dengan baik.
12
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 Muhammad Ibn Yahya al-Tadafi, Mahkota Para Aulia: Syaikh Abd Qadir al-Jailani, terj. 

(Jakarta: Prenada, 2003), 2. 
12

 Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah, 33. 
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Kontribusinya terhadap tradisi spiritualitas dalam Islam memang amat 

besar, karena Syaikh Abd Qadir yang pertama kali mendirikan gerakan spiritual 

bersifat masif dan terorganisasi dengan baik. Sebelumnya, spiritualitas Islam 

bersifat individual dan belum terstruktur. Adapun ajaran spiritual Syaikh Abd 

Qadir berakar pada konsep tentang dan pengalamannya akan Tuhan, baginya 

Tuhan dan tauhid bukanlah suatu mitos teologis maupun abstraksi logis. 

Melainkan, merupakan sebuah pribadi yang kehadiran-Nya merengkuh seluruh 

pengalaman etis, intelektual dan estetis seorang manusia. 

B. Tarekat Naqsyabandiyah 

 Pendiri tarekat Naqsyabandiyah adalah seorang pemuka tasawuf terkenal 

yakni, Muhammad bin Muhammad Baha‟ al-Din al-Uwaisi al-Bukhari 

Naqsyabandi (717 H/1318 M – 791 H/1389 M). Dilahirkan di sebuah desa 

Qashrul Arifah, kurang lebih 4 mil dari Bukhara tempat lahir Imam Bukhari.
13

 Ia 

berasal dari keluarga dann lingkungan yang baik, ia mendapat gelar Syah yang 

menunjukkan posisinya yang penting sebagai seorang pemimpin spiritual. Setelah 

ia lahir segera dibawa oleh ayahnya kepada kepada Baba al-Samasi yang 

menerimanya dengan gembira, ia belajar tasawuf kepada Baba al-Samasi ketika 

berusia 18 tahun. Kemudian ia belajar ilmu tarekat pada seorang quthb di Nasaf, 

yaitu Amir Sayyid Kulal al-Bukhari (w 772 H/1371 M). Kulal adalah seorang 

khalifah Muhammad Baba al-Samasi, dari Kulal inilah ia pertama kali belajar 

tarekat yang didirikannya.  

                                                             
13

 H.A. Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsyabandiyah (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1996), 23. 
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Pendidikan Baha al-Din Naqsyabandi dari kedua gurunya yakni, Baba al-

Samasi dan Amir Kulal membuat ia mendapatkan banyak mandat sebagai pewaris 

tradisi Khwajagan (dibaca Khojagan). Khwwajagan mempopulerkan tarekatnya di 

Asia Tengah, dan banyak menarik orang dari be rbagai lapisan masyarakat yang 

berbeda. Di kampung halamannya, ia memiliki sepetak tanah yang dikelola 

dengan bantuan orang. Tetapi, tidak pernah terlibat sendiri dalam pengelolaannya. 

Ia hidup sederhana dan jika ditanya mengapa ia tidak memiliki seorang hamba 

laki-laki atau perempuan, ia menjawab “rasa memiliki tidak mungkin bersatu 

dengan kewalian”. Selain itu, ia pun sangat memerhatikan latihan moral dan 

spiritual murid-muridnya dan tidak suka jika mereka memiliki niat yang jelek atau 

hubungan yang buruk dengan orang lain.
14

 

Berkaitan dengan jalan mistis yang di tempuhnya, Baha al-Din mengatakan 

bahwa ia berpegang teguh pada jalan yang ditempuh Nabi dan para sahabatnya. Ia 

mengatakan sangatlah mudah mencapai puncak pengetahuan tertinggi tentang 

monoteisme (tauhid), tetapi sangat sulit mencapai makrifat yang menunjukkan 

perbedaan halus antara pengetahuan dan pengalaman spiritual.
15

 

Tarekat Naqsyabandiyah sendiri adalah sebuah tarekat yang mempunyai, 

dampak dan pengaruh yang sangat besar kepada masyarakat muslim di berbagai 

wilayah yang berbeda-beda. Tarekat ini pertama kali berdiri di Asia Tengah 

kemudian meluas ke Turki, Suriah, Afganistan, dan India. Di Asia Tengah bukan 

hanya di kota-kota penting, melainkan di kampung-kampung kecil pun tarekat ini 
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 Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah, 90-91. 
15

 Ibid., 91. 
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mempunyai zawiyah (padepokan sufi) dan rumah peristirahatan Naqsyabandi 

sebagai tempat berlangsungnya aktivitas keagamaan yang semarak. 

Secara organisasi aspek penting dari tarekat ini adalah afiliasi spiritualnya 

dengan khalifah pertama Abu Bakar, walaupun beberapa subcabangnya 

menelusuri asal-usulnya kepada khalifah Ali. Namun, tetap afiliasi utama tarekat 

ini kepada Abu Bakar. Sedangkan dilihat dari aspek spiritual, hal yang menonjol 

dari tarekat Naqsyabandiyah adalah mampu membentuk alam perkembangan 

spiritual dengan menunjukkan berbagai tahapan dan kedudukan (ahwal dan 

maqamat). Yang harus dilalui oleh seorang sufi, berdasarkan pengalaman dan 

petualangan spiritual.
16

 Ciri khas lain yang tidak boleh dilupakan adalah para 

Syaikh Naqsyabandiyah memiliki kesadaran akan misi, mereka meyakini bahwa 

mereka ditakdirkan untuk memainkan peranan dalam sejarah. 

Baha al-Din Naqsyabandi sebagai pendiri tarekat ini, dalam menjalankan 

aktivitas dan penyebaran tarekatnya mempunyai 3 orang khalifah utama yakni 

Ya‟qub Carkhi, „Ala al-Din Aththar dan Muhammad Parsa. Dalam sejarah tarekat 

Naqsyabandiyah, tidak ada Syaikh yang memiliki banyak lahan, kekayaan 

ataupun harta seperti Ubaidillah Ahrar. Syaikh sangat di hormati oleh seluruh 

lapisan masyarakat atas maupun bawah, memiliki watak sangat sederhana dan 

ramah menerima para tamu dengan segala kerendahan hati, mereka tidak suka 

dengan kesombongan dan keangkuhan.
17

 Ia menganggap, kesombongan dan 

keangkuhan merendahkan tingkat moral manusia dan melemahkan tali pengikat 

spiritual. 
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 Ibid., 92. 
17

 K.A Nizami, Seyyed Hossein Nosr (ed). Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam: Manifestasi, 

Terj. (Bandung: Mizan, 1997), 222. 
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C. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah (TQN) adalah sebuah tarekat yang 

merupakan hasil unifikasi dua tarekat besar, yaitu Tarekat Qadiriyah dan 

Naqsabandiyah. Penggabungan kedua tersebut kemudian dimodifikasi 

sedemikian rupa, sehingga terbentuk sebuah tarekat yang mandiri dan berbeda 

dengan tarekat induknya. Perbedaan itu terutama terdapat dalam bentuk-

bentuk riyadah dan ritualnya. Penggabungan dan modifikasi yang demikian ini 

memang yang terjadi dalam tarekat Qadiriyah. 

Tarekat ini diditikan oleh sufi dan Syaikh besar masjid al-Haram di 

Makkah al-Mukarramah, ia bernama Ahmad Khatib ibn Abd. Ghaffar al-

Sambasi al-Jawi. Beliau adalah seorang ulama besar dari Indonesia, yang tinggal 

sampai akhir hayatnya di Makkah.
18

 Syaikh Ahmad Khatib Sambas adalah 

seorang mursyid tarekat Qadiriyah, di samping juga ada yang menyebutkan 

beliau adalah juga mursyid dalam tarekat Naqsyabandiyah. Akan tetapi, beliau 

hanya menyebutkan silsilah tarekatnya dari sanad tarekat Qadiriyah.  

Sebagai seorang mursyid yang sangat alim, Syekh Ahmad Khatib memiliki 

otoritas untuk membuat modifikasi tersendiri bagi tarekat yang dipimpinnya. 

Karena dalam tarekat Qadiriyah ada kebebasan untuk itu bagi yang telah 

mencapai derajat mursyid, tetapi yang jelas pada masanya telah terdapat pusat 

penyebaran tarekat Naqsabandiyah baik di Makkah pun di Madinah. Sehingga, 

sangat dimungkinkan ia mendapat bai‟at tarekat Naqsyabandiyah dari 
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 Haways, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya di Nusantara, 177. 
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kemursyidan tarekat tersebut. Kemudian, ia menggabungkan inti ajaran kedua 

tarekat tersebut Qadiriyah dan Naqsyabandiyah dan mengajarkan pada murid-

muridnya yang berasal dari Indonesia.
19

  

Penggabungan inti ajaran kedua tarekat tersebut dimungkinkan atas dasar 

pertimbangan logis dan strategis bahwa kedua ajaran inti itu bersifat saling 

melengkapi, terutama dalam hal jenis zikir dan metodenya. Tarekat Qadiriyah 

menekankan ajarannya pada zikir jahr nafy al-isbat, sedangkan Tarekat 

Naqsyabandiyah menekankan model zikir sirr Ism atau zikir lathif. Dengan 

penggabungan itu, diharapkan para muridnya dapat mencapai derajat kesufian 

yang lebih tinggi dengan cara yang lebih efektif dan efisien.  

Di dalam kitab Fathul „Arifin dinyatakan bahwa sebenarnya tarekat ini 

tidak hanya merupakan unifikasi dari dua tarekat tersebut, tetapi merupakan 

penggabungan dan modifikasi dari lima ajaran tarekat, yaitu: Qadiriyah, 

Naqsyabandiyah, Anfasiyah, Junaidiyah, dan Muwafaqah. Hanya saja karena 

yang diutamakan adalah ajaran Qadiriyah dan Naqsyabandiyah, maka tarekat ini 

diberi nama tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Konon tarekat ini tidak 

berkembang selain di kawasan Asia Tenggara. 

Ajaran Dan Amaliyah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

Sebagai suatu mazhab dalam tasawuf, tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah memiliki beberapa ajaran yang diyakini akan kebenarannya 

terutama dalam kehidupan kesufian. Beberapa ajaran yang merupakan pandangan 
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 Bruinessen, Tarekat Qadiriyah wa Naqsbandiyah, 100. 
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para pengikut tarekat ini bertalian dengan Thariqat (metode), untuk mendekatkan 

diri kepada Allah dengan cara yang diyakini paling efektif dan efisien. Pada 

umumnya thariqat (metode) dalam suluk yang menjadi ajaran dalam tarekat ini, 

didasarkan pada ajaran al-Qur‟an, al-Hadits dan perkataan para ulama. 

Pandangan-pandangan tersebut juga tidak jarang dikuatkan dengan landasan 

filosofis, bahkan ada juga teori-teori filsafat yang dijadikan dasar untuk menguat 

kan pandangan dalam ajaran-ajarannya.
20

 

Menilik makna kata tarekat yang berarti jalan atau suatu metode 

mendekatkan diri kepada Tuhan, maka inti ajaran tertinggi yang akan dituju oleh 

setiap pelaku (murid) tarekat ialah mencapai tempat paling dekat dengan Tuhan 

(ma‟rifat  bi al-Allah). Di dalam tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, usaha 

meraih tingkat ma‟rifat kepada Allah yang ditempuh melalui cara tuntunan dan 

bimbingan mursyid tersebut dapat dilakukan dengan mengamalkan dzikir-dzikir 

dan tekniknya. Sebagaimana dapat dibaca dari sebuah kitab karangan Romli 

Tamim, demikian; 

1. Membaca surat al-Fatihah untuk Nabi Saw., kemudian untuk arwah para guru 

pemegang silsilah Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, khususnya untuk Syekh 

Abd al-Qodir al Jilani dan Syekh Junaid al Baghdadi, lalu untuk arwah para 

bapak dan ibu kita dan sekalian kaum Muslimin dan Muslimat serta Mukminin 

dan Mukminat, baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal. 

2. Membaca Istighfar. 

3. Membaca Sholawat kepada Nabi Saw. 
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 Aqib, al-Hikmah: Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, 61-62. 
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4. Memusatkan hati (pikiran) kepada Allah dengan memohon kemurahan karunia-

Nya agar dapat ma‟rifat kepada-Nya melalui para guru tarekat, dan dengan 

menghadirkan rupa guru bersangkutan. 

5. Dzikir “Allah, Allah”, sambil memusatkan pikiran kepada Lathifat al-Qalb 

yaitu ”halusnya hati” yang terletak pada susu kiri sekira jarak dua jari, disertai 

merenungkan dalam-dalam makna nama Allah yang di dzikirkannya itu. 

6. Kemudian menempelkan lidah ke langit-langit mulut sambil memejamkan 

mata dan menundukkan kepala. 

7. Selanjutnya, dengan izin guru pindah ke Lathifat al-Ruh, yaitu “halusnya ruh” 

terletak di bawah susu kanan sekira jarak dua jari sambil berdzikir (seperti 

nomor 5). 

8. Lalu dengan izin guru lagi, pindah ke Lathifat al-Sirr, yaitu “halusnya rasa”  

pada  susu  kiri jarak dua jari ke arah dada.  

9. Dan dengan izin guru lagi, dilanjutkan ke Lathif al-Khafiy, yaitu “halusnya hal 

tersamar” pada susu kanan sekira dua jari ke arah dada. 

10.  Setelah itu, dengan izin guru, diteruskan ke Lathifat al-Akhfa, yaitu “halusnya 

hal yang paling tersamar”, terletak di tangah dada. 

11. Jika dzikir itu dapat dijalankan dengan mantap, lalu dengan izin guru 

dilanjutkan ke Lathifat al-Nafs, yaitu “halusnya otak” yang terletak di tengah 

antara dua mata dan dua alis mata.  

12. Selanjutnya, juga dangan izin guru, ialah dzikir Lathifat al-Qalb, yaitu 

“halusnya seluruh badan” sejak dari kepala sampai ujung kedua kaki. 
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13. Selesai semua itu, kemudian membaca; “Ilahy Anta Maqshudi wa Ridlo-Ka 

Mathlubiy, A‟thiniy Mahabbata-Ka wa Ma‟rifata-Ka” (oh Tuhanku, engkaulah 

tujuanku  dan ridlo-Mulah yang aku cari. Anugrahilah aku cinta kasih-Mu dan 

ma‟rifat-Mu). 
21

 

Adapun amalan utama tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, adalah dzikir 

Nafi Itsbat yaitu ucapan “La Ilaaha Illa Llah”. Dzikir yang disebut sebagai “dzikir 

Al-Qodiriyah” ini dibaca pada setiap selesai menunaikan salat lima waktu, 

sebanyak 165 kali. Kemudian pengamal juga melakukan dzikir Ism Dzat, yakni 

dengan mengucapkan kata “Allah”. Dzikir dilakukan dengan cara Khafiy (halus, 

tersembunyi, diam-diam) dan Jahr (keras).  Khafiy adalah mengikat Allah dalam 

hati, sedangkan Jahr kadang-kadang sering dikesankan dengan suara keras 

mendekati gaduh meskipun tidak disudahi dengan ektase atau keadaan semacam 

mabuk atau sangat letih. Walau guru-guru tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

mengaku mengamalkan kedua macam ritual, baik Qodiriyah maupun 

Naqsabandiyah. Tetapi selintas memperhatikan amalan-amalan yang dilakukan 

para penganut tarekat ini, tampak jelas bahwa unsur Qodiriyah lebih dominan. 

Dzikir berjamaah yang biasanya dibaca sehabis sembahyang Maghrib atau Subuh, 

adalah dzikir Nafi Itsbat dengan suara nyaring. 

Di samping itu, tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah juga mengajarkan 

Wirid, Tasbih, Istigatsah, dan lain-lain. Dimana sebelum menjalankan atau 

mengamalkannya, seseorang harus melakukan Rabithah (mengadakan hubungan 

batin dengan guru pembimbing sambil membayangkan rupa wajahnya) terlebih 
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 Romli Tamim, Tsamrat Fikriyah  (Jombang, tanpa tahun),  6-9.  
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dahulu. Hanya saja dalam tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah yang 

berkembang saat ini, jelas kelihatan praktek ini sudah dikurang-kurangi dari 

amalan aslinya. Sehingga, hanya sekedar mengingat sang guru selama beberapa 

detik dan menghaturkan rasa terima kasih kepadanya dalam hati. Berbeda dengan 

cabang tarekat lain, yang masih membayangkan sosok guru secara lengkap.  

Selanjutnya, untuk meraih hasil yang maksimal amalan-amalan dzikir 

ataupun wirid tersebut dijalankan dalam suasana Tawajjuh-an yakni meluruskan 

muka menghadap Tuhan. Tawajjuh yang merupakan bukti pengalaman rohani 

yang paling tinggi itu dalam doktrin tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, 

terdiri atas suatu paket yang biasannya ditekankan kepada para pengamal selaku 

penutup dari seluruh ritual yang dijalankannya. Melalui praktek ini seorang 

pengikut membuka hatinya untuk berjumpa dengan Tuhan kepada guru, dan 

membayangkannya agar memperoleh siraman berkah dari sang guru itu. 
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BAB IV 

AHMAD KHATIB SAMBAS PENDIRI TAREKAT QADIRIYAH WA 

NAQSABANDIYAH 

A. Ahmad Khatib Sambas Mendirikan Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah 

Syaikh Ahmad Khatib bin Abdul Ghafar as-Sambasi al-Jawi, lebih dikenal 

dengan Syaikh Ahmad Khatib as-Sambasi. Ia adalah seorang ulama besar dari 

kalangan Bangsa Melayu, yang menetap di tanah suci Makkah pada abad ke-19 M 

yang lalu. Ulama ini adalah ahli fikih sekaligus tasawuf, ulam intelektual 

sekaligus tokoh spiritual. Beliau berhasil menyatukan amalan tarekat Qadiriyah 

dan tarekat Naqsyabandiyah, menjadi tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

dengan beliau langsung sebagai mursyidnya di Makkah. Yang kemudian tersebar 

keseluruh dunia, termasuk Indonesia.
1
 

Beliau dilahirkan tahun 1803 (awal abad ke-19 M) di Kampung Dagang, 

atau Kampung Asam, kota Sambas, Kalimantan Barat. Pada saat itu Sambas 

masih merupakan sebuah kerajaan Islam, dengan pusat pemerintahannya di kota 

Sambas. Sejak kanak-kanak beliau terkenal sebagai santri yang cerdas, dan 

memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan teman-teman sebayanya. Karena 

terlihat keistimewaannya terhadap penguasaan ilmu-ilmu keagamaan, Ahmad 

Khatib Sambas kemudian dikirim oleh orang tuanya untuk meneruskan 

pendidikannya ke Timur Tengah, khususnya Mekkah pada tahun 1820 M. Beliau 

pergi ke tanah suci Makkah, untuk menunaikan ibadah haji dan bermukim disana 
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 Azyumardi Azra, Ensiklopedi Ulama Nusantara (Jakarta: Gelegar Media Indonesia, 2009), 196. 
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untuk melanjutkan pendidikannya. Setelah menetap di Makkah, beliau tidak 

pernah pulang kembali ke kampung halamannya hingga akhir hayatnya (1875 M).  

Di Makkah beliau belajar kepada ulama-ulama al-Jawi, yang telah dahulu 

menetap di sana maupun ulama-ulama asli Timur Tengah. Beliau mempelajari 

ilmu-ilmu keIslaman, sehingga terkenal sebagai seorang yang alim.
2
 Beliau sangat 

menguasai ilmu fikih, di samping juga ahli dalam ilmu tafsir dan hadits. Dan lebih 

dari itu beliau juga terkenal sebagai ahli tasawuf (sufi), dan inilah yang menjadi 

dunianya di kala beliau berusia senja. 

Di antara guru Ahmad Khatib Sambas yang paling terkenal, dan banyak 

memberikan warna kepadanya adalah Syaikh Dawud al-Fathani al-Jawi (w 1843) 

seorang ulama asal Patani. Ulama ini terkenal sebagai sufi yang menjaga 

keseimbangan antara fikih dan tasawuf, mursyid tarekat Syathariyyah. Di samping 

itu, Ahmad Khatib berguru pula kepada Syaikh Syamsuddin dan berbaiat tarekat 

Qadiriyah kepadanya. Dari semua murid-murid Syaikh al-Din, Ahmad Khatib 

mencapai tingkat tertinggi dan kemudian ditunjuk sebagai Syaikh Mursyid Kamil 

Mukammil (Pemimpin tertingi dalam suatu tarekat).
3
 Untuk tarekat 

Naqsyabandiyah, Ahmad Khatib berguru dan berbaiat kepada Syaikh Sulaiman 

Efendi mursyid tarekat tersebut yang berpusat di Jabal Abi Qubais. 
4
 

Syaikh Ahmad Khatib Sambas menjadi seorang ulama yang besar, dan tidak 

pernah kembali ke Sambas dan menetap di Mekah. Kemudian beliau membuka 

halaqah tersendiri, dengan murid-murid yang berdatangan dari berbagai penjuru 

dunia termasuk dari kalangan al-Jawi sendiri. Di samping mengasuh santri dari 

                                                             
2
 Ibid., 196. 

3
 Haways, Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya di Nusantara, 181. 

4
 Ibid., 197. 
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kalangan umum untuk mempelajari ilmu-ilmu ke Islaman, beliau juga membina 

santri-santri khusus yakni para salik pengikut tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah. Karena ilmu beliau memang banyak dan santri juga mempunyai 

pilihan yang tidak sama, maka tidak heran kalau setelah menjadi ulama besar 

murid-murid Syaikh Ahmad Khatib Sambas ada yang mewarisi kemampuan 

intelktual beliau dan ada yang mewarisi kemampuan spiritual beliau khususnya 

tarekat. 

Guru-guru Syaikh Ahmad Khatib :  

- Nuruddin Musthafa, Imam Masjid Jami‟ Kesultanan Sambas.  

- Syaikh Daud bin „Abd Allah bin Idris al-Fatani (w 1843)  

- Syaikh Syamsuddin  

- Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari (w 1812).  

Syaikh Ahmad Khatib Sambas berhasil menggabungkan dua tarekat yang 

cukup berbeda penekanan dan tata caranya ini, yakni tarekat Qadiriyah (yang 

didirikan oleh Syaikh Abd al-Qadir al-Jailani 1077-1166 M) dan tarekat 

Naqsyabandiyah (yang didirikan oleh Syaikh Muhammad ibn Muhammad 

Bahauddin al-Uwaisi al-Bukhari an-Naqsyabandi 1318-1389 M). Dan meramunya 

menjadi satu tarekat baru yang kemudian diberi nama tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah (1843 M).
5
 Dengan demikian artinya beliaulah yang 

menciptakan tarekat tersebut, yang mungkin di Kampung halamnya sendiri beliau 

telah dilupakan orang. 

                                                             
5
 Ibid., 198. 
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Penamaan tarekat ini tidak terlepas dari sikap tawadhu‟ dan ta‟zim dari 

Syaikh Ahmad Khatib yang sangat alim itu kepada pendiri kedua tarekat 

tersebut, sehingga ia tidak menisbatkan nama tarekatnya kepada dirinya. 

Padahal, kalau melihat modifikasi ajaran dan tata cara ritual tarekatnya itu, 

sebenarnya lebih tepat kalau dinamakan dengan Tarekat Khatibiyah/ 

Sambasiyah karena tarekat ini merupakan hasil ijtihadnya. Di dalam buku Sri 

Mulyari tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, tarekat Qadiriyah wa 

Nasyabandiyah termasuk di dalam tarekat yang mu‟tabarah.
6
 

Kitab Fathul „Arifin dianggap sebagai sumber ajaran TQN, manuskripnya 

hanya terdapat satu buah yaitu diperpustakaan Nasional, Jakarta. Yang disusun 

oleh muridnya, Ma‟ruf Al-Palimbani. Adapun kitab dicetak dan berdar secara 

luas, adalah tulisan muridnya, Abdurrahim al-Bali sebagaimana terdapat dalam 

colophoni (halaman penutup) kitab tersebut. Kitab tersebut sangat singkat 

namun padat, berisi ajaran-ajaran TQN secara garis besar. Yaitu tata cara 

membaiat, sepuluh macam lathaif, bentuk banyak dari lathifah berarti (titik) 

halus (di dalam tubuh manusia).
7
 Kemudian ia menjelaskan tentang dzikir dalam 

tarekat Qadiriyah, dan diteruskan dengan penjelaskan tentang dzikir dalam 

Naqsyabandiyah.  

Syaikh Ahmad Khatib Sambas menerangkan tentang tiga syarat yang harus 

dipenuhi orang yang sedang berjalan menuju Allah, yaitu dzikir diam dalam 

ingat (merasa selalu diawasi Allah di dalam hatinya dan pengabdian kepada 

                                                             
6
 Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, 254-255. 

7
 Masyhuri, 22 Aliran Tarekat dalam Tasawuf, 227. 
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Syaikh). Kemudian, diakhiri dengan penjelasan rinci tentang dua puluh macama 

meditasi (muraqabah). Sebelum ditutup, kitab ini memuat silsilah Rasulullah. 

Silsilah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

ALLAH  Subhanna Wa Ta‟ala 

↓ 

Jibril Alaihi Sallam 

↓ 

Nabi  Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam 

↓     ↓ 

Ali bin Abi Thalib    Abu Bakar As-Shiddiq 

↓                                                           ↓ 

Husain bin Ali    Salman al-Farisi 

↓                                                           ↓ 

                       Zainal Abidin           Qasim ibn Muhammad bin Abu Bakar 

↓                                                           ↓ 

Muhammad Al-Baqir    Imam Ja‟far al-Shadiq 

↓                                                           ↓ 

Ja‟far As-Shadiq   Abu Yazid al-Bustami 

↓                                                           ↓ 

Musa al-Kadhim    Abu Hasan Kharqani 

↓                                                           ↓ 

Ali ibn Musa al-Ridla   Abu Ali Farmadi 

↓                                                           ↓ 

   Ma‟ruf al-Karakhi    Syekh Yusuf al-Hamdani 

↓                                                           ↓ 

         Sirri al-Saqati         Abd. Khaliq Guzdawani 

↓                                                           ↓ 

Abu Qasim Junaidi al-Bagdadi            Arif Riya Qari 

↓                                                           ↓ 
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Abu Bakar al-Syibli   Muhammad Anjiri 

↓                                                           ↓ 

        Abd. Wahid al-Tamimi          Ali Rami Tamimi 

↓                                                           ↓ 

   Abu al-Faraj al-Turtusi     Baba Sammasi 

↓                                                           ↓ 

     Abd. Hasan Ali al-Karakhi         Amir Kulali 

↓                                                           ↓ 

Abu Sa‟id Mubarak al-Majzumi        Bah‟uddin al-Naqsyabandi 

↓                                                           ↓ 

Abdul Qadir al-Jailani    M. Alauddin Attari 

↓                                                           ↓ 

  Abd. Aziz     Ya‟qub Jarekhi 

↓                                                           ↓ 

 M. Hattaq                                       Ubaidillah Ahrari 

↓                                                           ↓ 

         Syamsuddin         M. Zahidi 

↓                                                          ↓ 

      Syarifuddin                 Darwisi Muhammad Baqi‟ Billah 

↓                                                           ↓ 

        Nuruddin                                   A. Faruqi al-Shirhindi 

↓                                                           ↓ 

        Waliyuddin                                Al-Maksum al-Shirhindi 

↓                                                           ↓ 

Hisyamuddin                               Saifuddin Afif Muhammad 

↓                                                           ↓ 

        Yahya                                      Nur Muhammad Badawi 

↓                                                           ↓ 

                   Abu Bakar    Syamsuddin Habibullah Janjani 

↓                                                           ↓ 

      Abdul Rahim                                    Abdullah al-Dahlawi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

↓                                                           ↓ 

         Usman                                     Abu Sa‟id al-Ahmadi 

↓                                                           ↓ 

                       Abdul Fattah       Ahmad Sa‟id ( w. 1277 / 1860 di  Madinah) 

↓                                                           ↓ 

                    M. Murad (Makkah)      M. Jan al-Makki ( w. 1266 / 1850 

di   Madinah) 

↓                                                            ↓ 

Syamsuddin (Makkah)                 Khalil Hilmi 

↓                                                            ↓ 

            Ahmad Khatib al-Syambasi (w. 1307        M.Haqqi al-Nazizi (w. 1301 / 

1884  

                  / 1878 di Makkah)                                    di Madinah) 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Silsilah Syaikh Ahmad Khatib al Sambas 

(Pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah) 

  ↓                                        ↓                                                   ↓ 

              I                                    II                                            III       

Syeh Abdul Karim Banten      Syeh  Tolhah              Syeh A Hasan al 

Maduri 

   ↓      ↓           ↓ 

K.H. Ibrahim al Brumbangi               Cirebon                                  K.H. M. Khalil 

   ↓      ↓           ↓ 

K.H. Abd. Rahman Menur        Syeh Abd Mubarok             K.H. M. Ramli Tamim 

   ↓      ↓           ↓ 
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K.H. M. Lutfi Hakim         Syeh Ahmad Shohibul           Wafa K.H. Musta‟in 

Ramli  

   ↓           ↓ 

    ↓        Tajul Arifin                              K.H. Maksum Jafar 

K.H. Zamroji  Paree              ↓ 

              ↓                                                                K.H. Rifa‟i Ramli 

K.H. Adlan Ali              ↓ 

              ↓                                                           K.H. A Dimyati 

Ramli 

K.H. Makky Ma‟shum              ↓ 

             ↓                                                      K.H. Usman al 

Ishaqi 

Cukir Jombang              ↓ 

                                                           K.H. M. Asrori 

Usman  

(Surabaya)      

   

Syaikh Ahmad Khatib sendiri memiliki banyak murid dari beberapa daerah 

kawasan Nusantara, dan beberapa orang menjadi khalifah yang menyebarkan 

tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Nusantara.  

 

B. Sejarah Perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Indonesia 

Pengembangan tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah yang kelihatannya 

baru dikenal di Asia Tenggara, memang bermula dari kitab Fathul Arifin. 

Walaupun murid Syaikh Sambas yang utama yaitu Syaikh Abdul Karim Banten 
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(lahir 1840 M), tampaknya tidak mengembangkan ajaran TQN. Namun generasi 

sesudahnya terutama di pusat-pusat TQN di Jawa, Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

relatif maju dan berkembang dengan pesat. Syaikh Abdul Karim di tunjuk Syaikh 

Sambas sebagai pengantinya, ia telah bersam-sama Syaikh Khatib Sambas sejak 

masa kecil saat belajar di Makkah.
8
 Tugasnya yang pertama adalah menyebarkan 

tarekat ini di Singapura selama beberapa tahun, pada tahun 1972 M ia pulang ke 

kampung halamannya di Lampuyang dan menetap di sana selama kurang lebih 

tiga tahun. Kemudian pada tahun 1876 M, ia dipanggil ke Makkah untuk menjadi 

khalifah Syaikh Sambas sebagai pemimpin tertingga tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah. 

1. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Banten, Cirebon, Bogor dan 

Suryalaya. 

Zamakhsyari Dhofier menyebutkan bahwa di tahun 1970 an empat pusat 

TQN di Jawa, yaitu : Rejoso, Jombang di bawah pimpinan Kiai Tamim, 

Mranggen dipimpin oleh Kiai Muslih, Suryalaya, Tasikmalaya di bawah pimpinan 

K.H. Shohibulwafa Tajul „Arifin (Abah Anom), dan Pagentongan, Bogor 

dipimpin oleh Kiai Thohir Falak.
9
 Silsilah Rejoso didapat dari jalur Kiai Ahmad 

Hasbullah, Suryalaya dari jalur Kiai Thalhah (Cirebon), dan yang lainnya dari 

jalur Syaikh Abdul Karim Bantani dan khalifah-khalifahna. 

                                                             
8
 Mashyuri, 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawuf, 228. 

9
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kiai  (Jakarta: LP3ES, 

1985), 90. 
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Khalifah Syaikh Abdul Karim Banten, untuk daerah asalnya ialah Kiai 

Asnawi dari Caringin. Keturunannya Abdul Karim meneruskan penyebaran TQN 

di daerah Menes, kemudian diteruskan putranya Ahmad. Sementara itu Kiai 

Asnawi juga menunjuk seorang khalifah lainnya di Cilegon, Abdul Latif ibn Ali 

dari pesantren Cibeber. Kiai Armin Cibuntu adalah keponakan dari Kiai Asnawi 

Caringin yang juga gurunya, sementara ia juga pernah belajar dengan beberapa 

Syaikh ketika ia di Makkah dan Baghdad. 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyahi di Banten memainkan peran yang 

sangat penting, terutama dalam komunikasi dan koodinasi jaringan petanii di abad 

XIX yaitu pecahnya pemberontakan petani Banten 1888. Selian itu, silsilah 

Banten berperan penting ketika Kiai Muslih dari Mranggen (Jawa Tengah) 

menerima ijazah dari Kiai Abdul Latif Banten yang telah menerima ijazah dari 

Kiai Asnawi Banten. Melalui Kiai Muslih inilah, kemudian Kiai Adlan 

mengajarkan tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Jombang, Jawa Timur.
10

 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Cirebon tidak dapat dilepaskan 

dari nama Kiai Thalhah, khalifah yang paling penting dari Kiai Thalhah adalah 

Abdullah Mubarak (Abah Sepuh w 1965 M). Yang juga mengambil inisiasi dari 

Syaikh Abdul Karim Banten, Abah Sepuh inilah yang kemudian pada 1905 

mendirikan Pesantren Suryalaya, Tasikmalaya. Dan kemudian diteruskan, oleh 

putranya K.H. Shohibul Wafa Tajul Arifin (Abah Anom).
11

 

                                                             
10

 Mashyuri, 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawuf, 229. 
11

 Ibid., 229. 
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Adapun tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di daerah Bogor 

dikembangkan oleh Kiai Falak, yang juga salah satu khalifah Syaikh Abdul Karim 

Banten. Kiai Falak sendiri asalnya juga dari daerah Banten, beliau mendirikan 

Pesantren Pagentongan yang di masa hidupnya menjadi salah satu pusat 

pengembangan tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Kiai Falak wafat pada 

tahun 1973, berusia 130 tahun. Diceritakan pula bahwa, Abah Sepuh dari 

Suryalaya di masa hidupnya pernah mengunjungi Kiai Falak di Pesantrennya. 

Penggantinya adalah Kiai Tohir Falak yang mengatakan bahwa ia menerima 

wasiat dari ayahnya, untuk meneruskan pembacaan manakib Syaikh Abd al-Qadir 

al-Jailani. Pada tiap tanggal 11 H, dan menyelenggarakan khataman tarekar 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah pada tiap hari Jum‟at sesudah shalat Ashar dan 

Maghrib.
12

 

Kiai Tohir Falak dan teman-temannya, tercatat sebagai pendiri Madrasah 

Darul Ulum di Makkah pada sekitar tahun 1920 an. Pada saat itu banyak orang 

Indonesia yang tinggal dan belajar di Madrasah Shaulatiyah, sebuah lembaga 

pendidikan yang dibentuk dari wakaf seorang muslim India bernama Syaulat. Para 

pelajar Indonesia (Jawa atau Jawi-atribut yang diberikan orang Makkah kepada 

pelajar dari Asia Tenggara seperti dari Indonesia, Malaysia, Thailand dan 

Filipina). Meresa tidak puas dengan sistem pengajaran Syaulatiyah, karena 

dianggap terlalu universal yaitu berorientasi Arab dengan mengabaikan tradisi 

negara-negara asal para pelajar itu. Dapat dimengerti apabila mereka memberi 

bantuan kepada Madrasah Darul Ulum, yang metodologi pengajarannya mirip 

                                                             
12

 Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah, 263. 
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pesantren. Maka jadilah madrasah tersebut, sesuai intitusi Indonesia dalam bentuk 

mini di tanah Suci.
13

 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Suryalaya saat ini dikenal sebagai 

salah satu pusat TQN yang aktif dan dinamis, mursyidnya K.H. A. Shohibul Wafa 

Tajul Arifin (Abah Anom). Yang telah berhasil menggembangkan cabang-

cabangnya, bukan hanya di Indonesia tapi juga di luar negeri seperti, Singapura, 

Malaysia dan Brunei Darussalam. Abah Anom juga dikenal telah mendesain 

kurikulum khusu praktik zikir dan shalat, untuk merehabilitasi remaja yang 

kecanduan obat terlarang dan narkotika dengan membangun Pondok Inabah di 

beberapa cabang TQN Suryalaya. Hingga sekarang ini, telah berdiri 23 Pondok 

Inabah di dalam dan di luar negeri. untuk memenuhi minat masyarakat luas yang 

ingin masuk dan belajar zikir di TQN Suryalaya, Abah Anom telah mengangkat 

wakil talkin. Yaitu mereka yang diamanatkan untuk menalqin (membai‟at) atas 

namanya di daerah-daerah yang telah ditunjuk, hingga saat ini sudah 52 orang 

yang ditunjuk sebagai wakil talqin di dalam dan di luar negeri.
14

 

Abah Anom telah menulis beberapa karya yaitu miftah al-Shudur, Ibadah 

sebagai Metode Pembinaan Korban Penyalahgunaan Narkotika dan Kenalakan 

Remaja, Uqud al-Juman, Akhlaq al-Karimah/ Akhlaq al-Mahmudah berdasarkan 

Mudawamatu Dzikrillah dan menertibkan maklumat secara tertulis yang 

disebarluaskan ke seluruh cabang TQN Suryalaya. Sebagai nasihat dan petunjuk 

dari waktu ke waktu, misalnya ketika ada peristiwa besar atau negara dalam 

                                                             
13

 Ibid., 264. 
14

 Ibid., 
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mengahadapi krisis amat berat, peristiwa pemilu, krisis Irak dan sebagainya. TQN 

Suryalaya sangat aktif dalam menjalankan latihan spiritual bagi anggotanya baik 

laki-laki maupun perempuan, baik itu pembinaan spiritual harian, khataman dan 

manaqiban.
15

 

Dzikir harian dilakukan setiap sesudah shalat wajib, dengan bacaan la ilaha 

illa Allah 165 kali dengan bacaan keras dan diikuti dengan dzikr khafi. Adapun 

yang disebut terakhir ini, juga dianjurkan untuk dilakukan setiap saat. Khataman 

dilakukan dua kali seminggu, bahkan sejah musibah (perang) Irak berlangsung 

khususnya di Pesantren Suryalaya. Selain yang rutin dua kali seminggu, ditambah 

dengan khataman yang dilakukan setiap hari selesai shalat maghrib dan shalat 

Isya. Kemdian, diteruskan dengan shalat li daf‟il bala (menolak bencana) dua 

rakaat.
16

 

Adapun upacara manaqiban selalu diadakan di Masjid Nurul Asrar, 

Pesantren Suryalaya tiap tanggal 11 H diadakan pula di tempat-tempat lain setiap 

bulan sekali. Untuk daerah Jakarta dan Bekasi, terdapat 68 tempat khataman dan 

149 tempat manaqiban yang disusun secara teratur setiap tahunnya. Lengkap 

dengan nama shahibul bait, alamat dan nomor teleponnya. Sudah menjadi 

pengetahuan masyarakat banyak bahwa pengikut TQN Suryalaya ini datang dari 

berbagai kalangan masyarakat, mulai dari rakyat biasa hingga intelektual, 

pengusaha dan pejabat tinggi negara. Dalam dokumentasi pesantren diketahui di 

antara pengikut TQN ini ialah Abu Bakar Aceh, Harun Nasution, Buya Hamka, 

                                                             
15

 Masyhuri, 22 Aliran Tarekat Dalam Tasawuf, 230. 
16

 Ibid., 231. 
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Yoga Sugama dan lainnya. Selain itu, tamu-tamu dari mancangera dengan 

keperluan yang berbeda banyak mengunjungi Pesantren Suryalaya. Tanbih 

(semacam wasiat) yang diberikan Abah Sepuh kepada Abah Anom adalah ciri 

khas manaqiban Suryalaya, adalah bacaan yang selalu didengungkan selain kitab 

manaqib Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Selain itu, bacaan shalawat Bani Hasyim 

juga dibaca di akhir  acara manaqib. Yang menurut sejarah pesantren, shalawat ini 

diijazahkan Kiai Khalil Bangkalan kepada Abah Sepuh ketika menjadi 

muridnya.
17

 

2. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Jawa Tengah 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Jawa Tengah berpusat di Pondok 

Pesantren Futuhiyah, Mranggen. Pesantren ini didirikan Kiai Abdurrahman pada 

tahun 1905, lalu dilanjutkan putra Kiai Muslih yang merupakan mursyid dari dua 

silsilah. Pertama, Kiai Asnawi Banten dan Kiai Abdul Latif Banten, keduanya 

dibai‟at Kiai Abdul Karim Banten. Kedua, Kiai Abdur Rahman Menur Utara 

Mranggen, yang dibai‟at Ibrahim al-Barubumi atau Brumbung yang juga adalah 

khalifah dari Abdul Karim Banten. Kiai Muslih menulis beberapa buku yang 

digunakan di banyak pesantren di Jawa Tengah dan Jawa Timur, Kiai Muslih 

meninggal dunia pada tahun 1981. Dan diteruskan oleh putranya, Kiai 

Muhammad Lutfi Hakim dan Kiai Muhammad Hanif. Saudara kandung Kiai 
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Muslih dan para menantunya, juga terlibat aktivitas Pesantren Futuhiyah termasuk 

juga dalam TQN.
18

 

Menurut wasiat lisan Kiai Muslih, Kiai Lutfi Hakim menjabat sebagai ketua 

Yayasan futuhiyah dan kepala Madrasah Aliyah Futuhiyah I Mranggen. Di dalam 

struktur TQN sendiri, ditunjuk sebagai mursyid. Saudara laki-lakinya, 

Muhammad Hanif menjabat sebagai Kepala Madrasah Aliyah Futuhiyah II yang 

terletak di Desa Suburan sebelah Selatan Pondok Pesantren Futuhiyah 

Mranggen.
19

 Salah satu murid Kiai Muslih, Kiai Abu Nur Djazuli telah 

menyebarkan TQN di Brebes. Murid dari Kiai Ibrahim Brumbung adalah Kiai 

Hasan Anwar Gubuk, dan dilanjutkan oleh Kiai Madhan lalu ke putranya sendiri 

Kiai Qomaruddin dari Purwodadi. Sementara di Kajen, seorang murid lainnya dari 

Kiai Muslih yaitu K.H. durri Nawawi mengajar TQN di sana. Menurut Kiai Lutfi 

Hakim, TQN Mranggen juga mempunyai cabang-cabang di seluruh Indonesia dan 

juag luas Negeri. 

3. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Madura dan Rejoso Jawa 

Timur 

Di madura terdapat tiga tarekat yang berkembang saat ini, yaitu 

Naqsyabandiyah, Qadiriyah wa Naqsyabandiyah dan Tijaniyah. Sekitar tahun 

1920-an, TQN sudah tersebar di pulau itu walaupun banyak ulama di sana sudah 

mengikuti Naqsyabandiyah. Seorang khalifah dari Syaikh Sambas yang berasal 
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dari Madura bernama Ahmad Hasbullah, telah sukses mengembangkan TQN di 

kalangan orang Madura di luar pulau itu yaitu Rejoso.
20

 

TQN di Madura mengalami kemunduran di beberapa dekade terakhir salah 

seorang keturunan Kiai Kholil Bangkalan, K.H. Abdullah Schal menjelaskan 

bahwa banyak pimpinan tarekat Naqsyabandiyah dan Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah telah berkunjung dan meminta ijazah dari Kiai Kholil. Tetapi 

beliau berdiam diri tentang tarekat yang sebenarnya diikuti oleh Kiai Kholil. Kiai 

Kholil sendiri belajar dan tinggal di Makkah, beliau mempelajari tasawuf, tata 

bahasa Arab dan fikih dari Syaikh Nawawi Banten, Syaikh Abdul Karim Banten 

dan Syikh Mahfuz Termas (w 1918). Melalui pencapaian spiritualnya, Syaikh 

Kholil telah berhasil melahirkan murid-muridnya menjadi ulam besar.
21

 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah Rejoso, berpusat di Pondok 

Pesantren Darul Ulum. Dikenal sebagai sebuah pesantren bergengsi dan pusat 

tarekat di Jawa Timur, pesantren ini didirikan oleh Kiai Tamim dari Madura. TQN 

diperkenalkan oleh menantu beliau, Khalil yang mengambil bai‟at dari Ahmad 

Hasbullah di Makkah. Dari Khalil kemudian diteruskan oleh putra beliau sendiri 

pesantren yaitu Kiai Romly Tamim, dan diteruskan oleh Kiai Musta‟in Romly. 

Sebuah sumber menyebutkan bahwa Kiai Romly Tamim menerima TQN dari Kiai 

Usman al-Ishaqi, Kiai Usman kemudian pindah ke Sawahpulo, Surabaya dan 

diteruskan oleh putranya. Kiai Asrori Usman dan mendirikan Pondok Pesantren 

al-Fitrah di Kedinding, Surabaya. Kiai Musta‟in Romly dan Kiai Usman al-Ishaqi 

mempunyai banyak pengikut dan badal atau khalifah dari golongan etnis Madura, 
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 Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah, 260. 
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Kiai Musta”in Romly dikenal sebagai tokoh karismatik dan mempunyai pengaruh 

spiritual yang besar. Terutama pada tahun tujuh puluhan, sbeleum beliau masuk 

Golongan Karya.
22

 

Sesudah beliau TQN dipimpin oleh Rafa‟i Tamin (w 1994), yang menerima 

ijazah secara isyarat dari saudaranya Musta‟in Romly. Kepemimpinan TQN 

sekarang diteruskan oleh K.H. Dimyati Romly yang menerima ijazah irsyad 

(lisensi atau diploma otoritas untuk melakukan inisiasi), dari Kiai Ma‟shum yang 

menerima ijazah irsyad dari Kiai Romly Tamim dan Kiai Musta‟in Romly. Selain 

sebagai mursyid TQN, pada tahun 1975 Kiai Musta‟in Romly juga menjabat 

sebagai pimpinan organisasi Jam‟iyyah Ahli Thoriqoh al-Muktabarohh yang 

didirikan NU sejak tahun 1957. Karena afiliasi politik Kiai Musta‟in berubah ke 

Golkar sebelum pemilu 1977, maka organisasi tarekat itu kemudian 

diproklamirkan lagi pada muktamar NU di Semarang pada tahun 1979. Dengan 

nama Jam‟iyyah Ahli Thoriqoh al-Mu‟tabaroh al-Nahdliyyah (JATMN), 

sementara Rejoso menyebutkan  dengan nama Jam‟iiyah Ahli Thoriqoh 

Mu‟tabaroh Indonesia (JATMI). Dengan demikian ada dua nama TQN di 

Jombang, satu TQM yang mengikuti jalur mursyid yang berdomisili di Rejoso di 

bawah naungan JATMI. Sementara TQN yang berafiliasi dengan JATMN, dengan 

mursyid K.H. Adlan Ali menerima ijazah irsyad dari Kiai Muslih Mranggen. Satu 

sumber lagi menyebutkan bahwa Kiai Adlan, juga adalah seorang khalifah dan 

penerima ijazah dari Kiai Musta‟in Romly.
23
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4. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Lampung, Palembang dan 

Medan 

Di antara murid Syaikh Ahmad Khatib Sambas dari Sumatra adalah H. 

Ahamd Lampung, mungkin ia dapat diidentifikasikan sebagai Muhammad Salih 

Lampung. Jika benar demikian, maka berdasarkan silsilah yang diberikan oleh 

Kiai Ahmad Shobier Lampung yang sekarang sebagai mursyid TQN di sana, 

maka silsilah Syaikh Sambas untuk darah ini dapat diteliti lebih lanjut sebagai 

halnya di Jawa. Adapun cabang TQN Suryalaya di Lampung, kantornya bertempat 

di Bandar Lampung. Wakil talqin dari Suryalaya sering datang ke sana pada acara 

manaqiban, dan kegiatan spiritual rutin TQN Lampung. Juga dilaksanakan seperti 

halnya di tempat, yaitu zikir harian dan khataman.
24

 

Adapun seorang khalifah Syaikh Sambas dari Palembang yaitu Ma‟ruf bin 

Abdullah Khatib, menurut Martin Van Bruinessen mencatat bahwa selain al-Bali 

Ma‟ruf juga menulis ajaran Syaikh Sambas.
25

 Manuskripnya disimpan di 

Perpustakaan Nasional Jakarta. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah Suryalaya 

telah mempunyai cabang di Palembang, adapun wakil talqin yang ditunjuk oleh 

Abah Anom untuk daerah ini adalah Drs. H. Golib Siregar yang ditunjuk pada 

tahun 1994 dan Dr. H. Syaikh Abd al-Malik Jabbar tahun 1998. Sementara untuk 

daerah Medan, Sumatera Utara wakil talqinnya adalah Syaikh Abd al-Latif Deli 
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ditunjuk pada tahun 1994. Belum banyak informasi tentang TQN di daerah ini, 

selain kegiatan rutinan spiritual seperti cabang TQN lainnya.
26

 

5. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Bali dan Lombok. 

Pertumbuhan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Bali, seperti halnya 

banyak daerah lain di Indonesia kebanyakan berasal dari orang biasa. Sementara 

ini kita mendapat informasi bahwa seorang khalifah Syaikh Sambasm, dan juga 

sekretarisnya berasal dari Bali yaitu H. Muhmmad Isma‟il bin Abd al-Rahim al-

Bali. Sedikit penjelasan tentang ini, karena namanya tertulis di dalam kitab Fath 

al-Arifin karangan Syaikh Sambas sebagai penulis. Informasi tentang dia yaitu 

bahwa dia mengopi Fath al-Arifin dari Syaikhnya, dan dia juga belajar dan 

mengajar di Makkah. Di Lombok, para khalifah Syaikh Abd al-Karim Banten 

yang paling aktif adalah H. Mohammad Amin dari Ampenan (kakek dari 

pimpinan TQN sekarang, Tuan Guru Mustafa Faisal) dan Muhammad Shiddig 

dari Mataram.
27

 

Pada tahun 1981, suku Muslim Sasak berontak melawan kerajaan Bali. 

Menurut salah satu sumber, salah seorang pemimpinnya adalah Guru Bangkol 

(atau Mamik Ismail). Ia adalah seorang murid dari Muhammad Ali, seorang guru 

Naqsyabandi dari Sakra, Lombok Timur. Pemerintah Belanda sesungguhnya saat 

itu mencurigai TQN sebagai unsur utama di belakang pemberontakan ini, Guru 

Bangkol telah diinisiasi oleh saudaranya Abd al-Rahman dan saudara sepupunya 

Thayib keduanya belajar tarekat di Makkah. Guru Bangkol adalah seorang 
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bangsawan, jadi asumsi bahwa hanya orang biasa yang bergabung dengan TQN 

adalah tidak sepenuhnya akurat. H. Muhammad Ali (yang dikenal di kampungnya 

dengan nama H. Ali Batu), di sisi lain memang dari kalangan orang biasa namun 

begitu ia termasuk tokoh yang dimuliakan.
28

 Pada masa kini kegiatan-kegiatan 

TQN Suryalaya di Lombok dipimpin oleh Ustadz Lukman Kamil, seorang wakil 

talqin Abah Anom yang berdomisili do Mataram, Lombok Barat, Nusa Tenggara 

Barat. 

6. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Singapura dan Malaysia 

Di Singapura TQN tampak berkembang pesat, Pondok Inabah juga berdiri 

di sana dan para ikhwan dan akhwat dari negeri tetangga ini secara berkala 

mengunjungi Abah Anom dan Pondok Pesantrennya. Dan mereka telah 

mempunyai tempat khusus di Suryalaya, yang dibangun untuk mereka bemalam 

jika mereka ke sana. Ustadz Haji Ali seorang tokoh yang karismatik dan luas 

wawasannya, namun terlihat tawadhu (rendah hati) dan bersahaja dalam 

penampilannya. Sikap tawadhui dan akhlak yang lemah lembu adalah sifat dari 

Abah Anom yang sangat disukainya, dan belum pernah dijumpainya pada guru-

guru yang pernah ditemuinya.
29

 

Sementara itu di Malaysia, Ustadz H. Mohammad Zuki bin Syafie ditunjuk 

Abah Anom pada tahun 1986 sebagai wakil talqin untuk daerah Kedah. Dan 

Ustadz H. Mansur bin Salleh untuk daerah Sarawak, ditunjuk pada tahun 1978. 
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Dan Ustadz H.M. Otsman bin H, Abdul Latif untuk daerah Trengganu ditunjuk 

sebagai wakil talqin pada tahun 1981.
30

 

Penyebaran tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiya di Sambas (daerah asal 

Ahmad Khatib), dilakukan oleh kedua khalifahnya yaitu Syaikh Nuruddin 

(Philipina) dan Syaikh Muhammad Sa‟ad (putera asli Sambas).
31

 Menurut 

sekretaris Kesultanan Sambas, penyebaran dan perkembangan tarekat Qadiriyah 

wa Naqsyabandiyah di daerah asal Syaikah Ahmad Khatib Sambas sendiri kurang 

begitu berhasil. Sehingga, sampai sekarang ini keberadaannya tidak begitu 

dominan dan tidak tersebar begitu luas. Hal ini dikarenakan, tidak adanya suatu 

lembaga atau instansi yang menaungi keberadaan tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah seperti yang tersebar di pulau Jawa.
32

 

 

 

C. Tasawuf dan Tarekat Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah 

1. Tasawuf menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

Tasawuf telah tersebar di negeri-negeri Islam, sehingga manusia dalam 

menyikapinya terbagi menjadi dua kelompok ada yang membela dan ada yang 

menentang. 

مْ  كُ ىْ سِ مِ َمْ ي الْْ َُنِ أ ََ ُلَ  سُ يعُُا انسَّ َطِ أ ََ  َ يعُُا اللََّّ َطِ ىُُا أ يهَ آمَ رِ َّ ا ان ٍَ َيُّ ا أ َ  ي
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 Haways,  Ilmu Tasawuf dan Tokoh-Tokohnya di Nusantara, 181. 
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 Mukhlis, wawancara, Sambas, 28 Juli 2017. Jam 9:45 WIB. 
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 “kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (sunnahnya).” (Q.S An-

Nisaa : 59) 

Islam pada masa Rasullah, para sahabat dan para tabi‟in, tidak mengenal 

istilah sufiyyah. Kemudian datang sekelompok orang-orang zuhud yang memakai 

pakaian “ash-shuuf”, yang terbuat dari bulu domba. Atas dasar inilah, mereka 

dinamakan demikian. Dan dikatakan bahwa sufiyyah diambil dari kalimat yang 

maknanya adalah hikmah, ketika diterjemahkan kitab-kitab filsafat Yunani. 

Lafadz sufi memiliki makna keikhlasan/ketulusan, sebagaimana pengakuan 

sebagian dari mereka.
33

 

Sufiyyah generasi awal berbeda dengan generasi sekarang, karena 

kebid‟ahannya lebih banyak tersebar dibandingkan pendahulunya. Tasawuf 

dituduh sebagai ajaran yang lahir dari rahim non Islam, ini adalah ritual 

keagamaan yang diambil dari tradisi Kristen, Hindu dan Brahmana. Bahkan jika 

gerakan sufi dianggap genuine dari Islam, tetap saja ia disangsikan sebagai ajaran 

yang murni. Namun, telah diselewengkan dengan sikap dan model keberagamaan 

yang melampaui batas dan menyeleweng meninggalkan kedua sumber otentik 

agama ini yakni al-Qur‟an dan al-Sunnah. 

Rasulullah telah memperingatkan hal tersebut dengan sabdanya : 

 إِيَّاكُمْ وَمُحْدثَاَتِ الأمُُورِ فَإنَِّ كُلَّ مُحْدثَةٍَ بدِعَْةٌ وَكُلَّ بدِعَْةٍ ضَلالَةٌَ 
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 Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu, Koreksi Pemahaman Tasawuf Menurut Timbangan al-

Qur‟an dan as-Sunnah (Tangerang: Pustaka Al Isnaad, 2011), 8. 
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“Hati-hati kalian terhadap perkara-perkara baru (dalam agama), karena 

sesungguhnya segala perkara yang baru (dalam agama) adalah bid‟ah dan 

setiap bid‟ah adalah sesat.” (H.R. at-Tirmidzi) 

Dan termasuk perkara yang adil yaitu kita mendudukan pendidikan sufiyyah 

dengan timbangan Islam, agar kita dapat melihat apakah sufiyyah dekat dengan 

(ruh)Islam ataukah tidak.
34

 Sesungguhnya, membela kemurnian agama dan 

membantah para ahli bid‟ah dengan argumen dan hujjah merupakan kewajiban 

yang amat mulia dan landasan utama dalam agama. 

Al-Qur‟an dijadikan sumber untuk tasawuf karena Al-Qur‟an sebagai nash, 

dimana hadits pun termasuk didalamnya. Awal mula pembentukan dari tasawuf 

sendiri itu adalah akhlak atau keagamaan, sedangkan akhlak dan keagamaan ini 

banyak dibahas di dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Al-Qur‟an di dalamnya 

menagandung muatan-muatan ajaran Islam, baik dalam bidang aqidah, syariah 

maupun mu‟amalah. Al-Qur‟an perlu di pahami secara tekstual lahiriah, namun di 

sisi lain Al-Qur‟an pun perlu dipahami dari sisi kontekstual rohaniah. Jika hanya 

di pahami dari sisi lahiriah saja, maka ayat-ayat Al-Qur‟an akan terasa kaku, 

kurang dinamis dan akan ditemukan persoalan yang tidak dapat diterima secara 

psikis. 

Bagi kita ajaran atau Sunnah Rasulullah Shallā Allāh „alayhi wa sallam 

adalah satu-satunya jalan untuk menyelamatkan diri dari kehancuran, dan mata air 
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 Jamil Zainu, Koreksi Pemahaman Tasawuf Menurut Timbangan al-Qur‟an dan as-Sunnah, 9. 
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yang akan mengalirkan kesejukan iman. Rasulullah Shallā Allāh „alayhi wa 

sallam bersabda:  

“Wajib bagi kalian untuk berpegang teguh dengan Sunnah/ajaranku dan 

ajaran para khalifah yang berpetunjuk lagi lurus sesudahku, berpegang 

teguhlah dengannya dan gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham serta jauhilah 

perkara-perkara baru yang diada-adakan (dalam agama), sebab setiap yang 

diada-adakan itu adalah bid‟ah. Dan setiap bid‟ah pasti sesat.”  

(H.R. Abu Dawud dan Tirmidzi, Tirmidzi menilai hadits ini hasan) 

Pada abad ke 2 Hijriah, kecenderungan-kecenderungan kepada aspek 

batiniyah yang ramai dikenal oleh kalangan umat Islam dan di bawah berbagai 

pengaruh tersebut telah dapat mencapai perkembangan yang mengesankan. Pada 

orang-orang yang baru saja memasuki agama Islam seperti orang India, Persia, 

dan orang-orang yang asalnya memeluk berbagai agama tersebut. Setelah beralih 

ke Islam, model hubungan dengan Tuhan-tuhan mereka (ritual) tetap hidup di 

dalam perilaku kebudayaan mereka. Bentuk-bentuk penghayatan mereka itu, 

kemudian di trasformasikan pula ke dalam Islam. Maka tasawuf, pun makin 

bertambah marak dengan ajaran-ajarannya. Tasawuf adalah ajaran yang menyusup 

ke dalam Islam, hal ini terlihat jelas pada amalan-amalan yang dilakukan oleh 

orang-orang ahli tasawuf. Yaitu suatu amalan-amalan yang asing, dan jauh dari 

petunjuk Islam. Terutama, sebagaimana yang diamalkan oleh orang-orang ahli 

tasawuf zaman sekarang, yang banyak melakukan kesesatan dan kebohongan 

dalam agama. 
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Seputar tidak aslinya tasawuf dari Islam ialah kenyataan bahwa orang-orang 

tasawuf khususnya generasi terakhir, memiliki tata cara ibadah yang berbeda dari 

pedoman para salaf (ulama terdahulu) dan jauh meninggalkan Al-Quran dan As-

Sunnah. Mereka membangun agama, dan ibadah mereka berdasarkan simbol-

simbol dan istilah yang mereka buat-buat.  Kalangan sufi pada umumnya tidak 

menempuh cara keberagamaan yang benar, yaitu beribadah dengan tidak merujuk 

kepada Al-Quran dan As-Sunnah serta tidak meneladani Rasulullah Shallallahu 

„Alaihi wa Sallam.
35

 Sebagaimana diketahui, bahwa sebuah ibadah tidak 

dikatakan ibadah yang shahih (benar) kecuali jika dia dibangun di atas landasan 

Al Quran dan As Sunnah. 

مْ  كُ قَ بِ َسَّ َف ت َ ُمَ ف ب عُُا انسُّ َّبِ َت لََ ت ََ  ۖ عُُيُ  َّبِ ات َ ا ف يمً َقِ ت سْ ي مُ اطِ سَ َا صِ ر َنَّ ٌََٰ أ ََ

َّقُُنَ  َت مْ ت كُ َّ ه َ َع ًِ ن مْ بِ صَّ اكُ ََ مْ  كُ نِ
ًِ ۚ ذََٰ يهِ بِ هْ سَ  عَ

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan)  ini adalah  jalan-Ku yang lurus, maka 

ikutilah dia; janganlah kamu mengikuti jalan-jalan yang lain, karena jalan-

jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-Nya.” (Q.S Al-An‟am : 153) 

2. Tarekat Menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

Syari‟at dalam arti yang luas memiliki tiga dimensi yang sama pentingnya, 

yaitu Islam, Iman, dan Ihsan. Hal in seperti pada hadist riwayat Muslim yang 

berbunyi : 
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 Syaikh Shalih Al Fauzan, Haqiqat al- Tashawwuf (pdf), 15. 
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Artinya : “Wahai Muhammad ceritakan kepadaku tentang Islam, Rasul 

Menjawab : “Hendaklah engkau bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain 

Allah, bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan salat, 

mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah 

haji jika mampu.” Ceritakan kepada tentang Iman, Rasul menjawab: 

“Hendaknya engkau beriman kepada Allah, kepada malaikat-malaikatnya, 

kitab-kitab Allah, para Rasulnya, hari akhir dan hendaklah kamu beriman 

dengan ketentuan Allah baik yang buruk maupun baik.” Ceritakan 

kepadaku tentang Ihsan, Rasul Menjawab: “Hendaklah engkau beribadah 

kepada Allah seolah-olah engkau melihatnya. Apabila engkau tidak mampu 

melihatnya, maka sesungguhnya Allah melihatmu.”
36

 

Dimensi Islam dibahas secara mendalam dalam buku-buku fiqh. Dimensi 

keimanan dibahas secara mendalam dalam buku-buku (disiplin) ilmu tauhid dan 

ilmu kalam. Sedangkan dimensi ihsan di ulas secara lebih mendalam dalam buku-

buku yang termasuk dalam disiplin ilmu akhlaq dan tasawuf. Dalam pembahasan 

ini diuraikan, sekitar bentuk-bentuk ijtihad dalam rangka penanaman kesadaran 

kehadiran Allah pada setiap kesempatan sebagai pengahatan beragama. Dalam 

bidang tasawuf, terjadi perkembangan pemahaman dan upaya-upaya serius 

(ijtihad) untuk dapat memasuki dimensi ihsan yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dalam syari‟at agama Islam. Di samping itu, diuraikan upaya 

penyelarasan antara doktrin, tradisi dan pemahaman dengan pengaruh budaya 

lokal. Usaha-usaha kompromi telah banyak dilakukan oleh para ulama terdahulu, 
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 Lihat Muslim Abu Husain ibn Hajaj al-Naisburi, Sahih Muslim, juz I (Beirut: Dar al-Fikr, 

1992), 29. 
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seperti ulama-ulama terdahulu yang berusaha dengan keras untuk menyelaraskan 

antara ilmu batin (tasawuf) dengan ilmu lahir (syari‟at) adalah : Zunnun al-Misriy, 

al-Ghazali, Ibn Taimiyah, Syaikh A. Faruqi al-Shirhindi dan Syaikh Waliyullah 

al-Dahlawi.
37

 

Thariqah atau tarekat adalah metode, jalan atau cara yang ditempuh manusia 

dan jin dalam menjalani hidup berdasar suatu filosofi menurut iman dan disiplin 

ilmunya. Karena itu tarekat bisa benar bisa salah, tergantung dari keimanan dan 

disiplin ilmu yang menjadi filosofinya.  Bila iman mereka bercampur dengan 

kekafiran dan kezaliman maka tarekat mereka adalah sesat dan tidak akan 

mendapat ampunan dari Allah. Sebagaimana firmannya : 

مْ  ٍَُ ي دِ ٍْ َ ي لََ نِ ََ مْ  ٍُ َ سَ ن فِ غْ يَ ُ نِ هِ اللََّّ كُ َ مْ ي َ ُا ن مُ َ ه ظَ ََ َا  َسُ ف يهَ كَ رِ َّ نَّ ان ِ إ

ا يسً َسِ ِ ي هَى اللََّّ كَ عَ نِ
ََٰ انَ ذ كَ ََ ا ۚ  َدً َب ا أ يٍَ يهَ فِ دِ انِ مَ خَ ىَّ ٍَ يكَ جَ سِ لََّ طَ اإِ ً يق سِ طَ  

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah 

sekali-kali tidak akan mengampuni (dosa) mereka dan tidak (pula) akan 

menunjukkan jalan kepada mereka. Kecuali, jalan ke nerak jahanam mereka 

akan kekal didalamnya selama-lamanya. Dan yang demikian itu, adalah hal 

yang mudah bagi Allah.” (Q.S an-Nissa : 16-169) 

Tarekat yang ada sekarang ini merupakan hasil dari usaha-usaha 

penyelarasan itu, sehingga sesungguhnya tidak perlu terlampau di khawatirkan. 

Kita harus kritis dan adil dalam melihat suatu masalah, tidak dengan serta merta 

menggeneralisasikan penilaian yang tidak di topang oleh fakta. Sebab tasawuf 
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 Abd. Aziz Dahlan, Tasawuf Sunni dan Tasawuf Filsafati dalam Tasawuf (Jakarta: Yayasan 

Paramadina, t,th), 125. 
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dengan segala manifestasinya dalam gerakan-gerakan tarekat itu, pada prinsipnya 

adalah hasil ijtihad dalam mendekatkan diri kepada Allah. Sehingga, dapat benar 

dan dapat pula salah. Dengan pahala ganda bagi yang benar, dan pahala tunggal 

bagi yang salah. Maka tidak dibenarkan sikap, pro dan kontra yang bernada 

kemutlakan.
38

 

Bagi kita, ajaran atau Sunnah Rasulullah Shallā Allāh „alayhi wa sallam 

adalah satu-satunya jalan untuk menyelamatkan diri dari kehancuran dan mata air 

yang akan mengalirkan kesejukan iman. Irbadh bin Sariyah Radhiya Allahu 

„anhu  mengisahkan bahwa Rasulullah Shallā Allāh „alayhi wa sallam bersabda : 

“Wajib bagi kalian untuk berpegang teguh dengan Sunnah/ajaranku dan 

ajaran para khalifah yang berpetunjuk lagi lurus sesudahku, berpegang 

teguhlah dengannya dan gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham serta jauhilah 

perkara-perkara baru yang di ada-adakan (dalam agama), sebab setiap yang 

diada-adakan itu adalah bid‟ah dan setiap bid‟ah pasti sesat.”  

(H.R. Abu Dawud dan Tirmidzi) 

Mujahid dan para ulama salaf yang lainnya menafsirkan perintah kembali 

kepada Allah dan Rasul yang terdapat dalam ayat ini, dengan mengatakan yaitu 

kembali kepada Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya Shallā Allāh „alayhi wa 

sallam. Kemudian Ibnu Katsir Rahimahu Allah  mengatakan, “Ini merupakan 

perintah dari Allah Subhānahu wa Ta‟ālā, yang menunjukkan bahwa segala 
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 Nucholish Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun Makna Relevansi Doktrin Islam 

dalam Sejarah (Jakarta: Paramadina, 1995), 669. 
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sesuatu yang di perselisihkan orang dalam hal pokok agama maupun cabang-

cabangnya maka perselisihan itu harus di selesaikan dengan merujuk kepada al-

Kitab dan al-Sunnah. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Subhānahu wa 

Ta‟ālā  (yang artinya)  

ًِ أُ وِيبُ  إنِيَْ ََ كَّهْتُ  َُ َ ًِ ت ُ زَبِّى عَهيَْ نِكُمُ ٱللََّّ ِ ۚ ذََٰ ًِ مِه شَىْءٍ فحَُكْمًُُٓۥ إنِىَ ٱللََّّ مَا ٱخْتهَفَْتمُْ فِي ََ  

“Apa saja perkara yang kalian perselisihkan maka keputusannya dikembalikan 

kepada Allah.” (Q.S. Asy-Syura: 10). 

Ada anggapan umum, bahwa model keberagamaan tasawuf dan berbagai 

aliran tarekat telah memainkan peranan yang menentukan dalam proses islamisasi 

Nusantara. Di duga kuat bahwa abad-abad pertama Islamisasi Asia Tenggara,  

berbarengan dengan masa-masa diaspora tasawuf dan pertumbuhan tarekat di 

dunia Islam secara umum. Sehingga, Islam sebagaimana yang diajarkan kepada 

orang-orang Asia Tenggara barangkali sangat diwarnai oleh berbagai ajaran dan 

amalan sufi. 

Ilmuwan Australia Anthony Johns,
39

 mengemukakan bahwa Islamisasi 

tersebut disebabkan adanya pengislaman yang diperankan secara aktif oleh para 

penyebar sufi yang datang bersama-sama dengan para pedagang asing. Para 

penyebar bercorak sufi ini memang disebutkan dalam berbagai laporan pribumi, 

Johns bahkan mengajukan spekulasi bahwa ada hubungan yang erat antara 
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 Anthony H. Johns, “The Role of Sufism in the Spread of Islam to Malay and Indonesia”, 

Journal of the Pakistan Historical Survey 9 (1961), 143-161. idem, “Islam in Southeast Asia 

Reflections and New Directions”, Indonesia 19 (1975), 33-5. 
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serikat-serikat sekerja (guild, gilda). Tarekat-tarekat sufi dan para penyebar ini, 

yang memberikan daya dorong bagi berlangsungnya Islamisasi. 

Secara umum disepakati para sejarawan, walaupun berdasarkan bukti-bukti 

yang tidak terlalu kuat bahwa Islam di Indonesia selama abad-abad pertamanya 

lebih didominasi oleh tasawuf dan spekulasi metafisis, dari pada, misalnya 

legalisme syari‟at. Para ahli tasawuf diperkirakan sudah mulai berdatangan 

memasuki Nusantara sejak abad 13 M, yaitu sedikit bersamaan waktunya dengan 

persebaran tasawuf yang sangat pesat di Persia dan India. Memasuki abad ke-17 

M dan selanjutnya, terjadi perkembangan yang sangat penting dalam sejarah 

spiritualisme Islam Indonesia. Yaitu dimana tasawuf telah mulai bergeser ke 

tarekat. Tasawuf dalam bentuknya yang praktis atau berupa amaliah, yang dikenal 

dengan sebutan tarekat.
40

 Mulai memperkaya pengetahuan, pengalaman dan 

pengamalan sufistik masyarakat Muslim Nusantara. Sehingga, beberapa tarekat 

Internasional memperoleh pengikut setia dalam jumlah besar di Nusantara. Di 

samping, pada masa-masa belakangan tumbuh pula sejumlah tarekat lokal serta 

aliran tasawuf dan kebatinan yang cenderung sinkretis. 

 

                                                             
40

 Dalam bahasa Indonesia, perkataan “tarekat” (diambil dari bahasa Arab al-tharīqah, literal; anak 

jalan, metode) digunakan untuk menunjuk pada suatu rumusan  doktrin, cara, dan ritual dalam 

aliran kerohanian Islam (tashawwuf, tasawuf) tertentu, serta organisasi kelembagaannya (thāifah) 

sekaligus. Pemakaian kata thâifah untuk organisasi ketarekatan sangat membantu membedakannya 

dari konsep tarekat sebagai metode. Menurut Dhafier (Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, 

Jakarta: LP3ES, 1983, h. 135); dalam tradisi di lingkungan komunitas santri (golongan Muslim di 

Indonesia yang dominan menjadi “anggota” tarekat), istilah tarekat selain berkenaan dengan 

institusi tasawuf, juga didefinisikan sebagai  aspek yang bersifat etis dan praktis dari dimensi 

essoteris (bāthiniyyah) Islam itu. Sementara perkataan tasawuf semata-mata digunakan dalam 

kaitan dengan aspek intelektualnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis menguraikan tentang Syaikh Ahmad Khatib Sambas (1803-

1875 M) Pendiri Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, maka penulis 

mengambil beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Syaikh Ahmad Khatib Sambas tokoh pendiri tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah, yaitu penggabungan dua tarekat yang berbeda. Sejak kecil 

Ahmad Khatib diasuh oleh pamannya, yang terkenal sangat ‘alim  dan wara’ di 

wilayah Kesultanan Sambas. Ahmad Khatib menghabiskan masa remajanya 

untuk mempelajari ilmu-ilmu agama, ia berguru dari satu guru ke guru lainnya 

di wilayah Kesultanan Sambas. Sejak remaja sudah mulai terlihat 

keistimewaan penguasaan ilmu-ilmu agamanya, Ahmad Khatib Sambas 

kemudian dikirim oleh kedua orang tuanya ke Makkah guna untuk menunaikan 

ibadah haji dan juga untuk memperdalam ilmu-ilmu pengetahuannya. Pada saat 

itu Ahmad Khatib Sambas baru berusia 19 tahun, di Makkah ia banyak belajar 

mengenai ilmu-ilmu agama, sufisme dan lain sebagainya. Sejak kepergiannya 

ke Makkah, Ahmad Khatib Sambas tidak pernah kembali lagi ke tanah 

kelahirannya. Beliau menikah dengan wanita arab, dan menetap di Makkah 

sampai akhir hayatnya. 

2. Tarekat Qadiriyah wa Naqsabandiyah (TQN) adalah sebuah tarekat yang 

merupakan hasil unifikasi dua tarekat besar, yaitu Tarekat Qadiriyah dan 

Naqsabandiyah. Penggabungan kedua tersebut kemudian dimodifikasi 
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sedemikian rupa sehingga terbentuk sebuah tarekat yang mandiri dan berbeda 

dengan tarekat induknya. Penggabungan itu diharapkan para muridnya dapat 

mencapai derajat kesufian yang lebih tinggi, dengan cara yang lebih efektif 

dan efisien. Penyebaran dan perkembengan tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah,  di Indonesia sendiri dilakukan oleh beberapa murid dan 

khalifah yang berasal dari Indonesia yang belajar kepada Ahmad Khatib 

Sambas. Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah memiliki beberapa ajaran 

yang diyakini akan kebenarannya terutama dalam kehidupan kesufian. 

Beberapa ajaran yang merupakan pandangan para pengikut tarekat ini bertalian 

dengan Thariqat (metode), untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 

yang diyakini paling efektif dan efisien. Yang menjadi inti ajaran dalam tarekat 

ini, didasarkan pada ajaran al-Qur’an, al-Hadits dan perkataan para ulama. 

B. SARAN 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Harapan penulis kepada pengikut Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah agar 

lebih banyak pengkajian mengenai pendiri Tarekat ini, yaitu tentang Syaikh 

Ahmad Khatib Sambas. 

2. Harapan penulis bahwa karya ilmiah ini dapat dijadikan sumber bagi 

pemerintah Kabupaten Sambas. 
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